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PERAN SELF-ESTEEM DALAM MEMEDIASI HUBUNGAN ANTARA
POLA ASUH ORANGTUA DAN KECENDERUNGAN PERILAKU
PEMBELIAN KOMPULSIF PADA GENERASI MILLENIAL

Bimo Bakti Pratama

Dian Sari Utami

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran self-esteem dalam memediasi
hubungan antara pola asuh orangtua dan kecenderungan perilaku pembelian kompulsif
pada generasi millenial.Responden penelitian ini berjumlah 277 generasi millenial
yang berusia 20-40 tahun. Alat ukur pada penelitian ini menggunakan skala Scale of
Parenting Scale (Gafoor, 2014), Rosenberg Self-Esteem Scale dan skala Richmond
Compulsive Buying Scale (Ridgway, 2008). Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dan analisis mediasi sederhana dilakukan menggunakan bantuan program
SPSS versi 26 for Windows dengan plugin PROCESS by Hayes versi 3.5. Hasil analisis
menunjukkan bahwa self-esteem dapat berperan sebagai mediator antara pola asuh
orangtua dan kecenderungan perilaku pembelian kompulsif.(nilai LLCI= -0,0225;
ULCI=-0,0049).

Kata kunci: pola asuh orangtua, self-esteem, pembelian kompulsif, generasi millenial.
ABSTRACT

The current study aimed to examine the mediating role of self-esteem in the
relationship beetwen parenting style and compulsive buying in millenial generation.
Respondents in this study amounted to 277 millenial generation 20-40 years. The
measuring instrument in this study used a Scale of Parenting Scale (Gafoor, 2014),
Rosenberg Self-Esteem Scale and Richmond Compulsive Buying Scale (Ridgway,
2008). This research used quantitative method and mediation analysis with PROCESS
by Hayes version 3.5 for SPSS program. The result indicated that self-esteem was able
to act as the mediator between parenting style and compulsive buying. (LLCI=-0,0225;
ULCI=-0,0049).

Keywords: Parenting style, self-esteem, compulsive buying, millenial generation
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THE ROLE OF SELF-ESTEEM IN THE RELATIONSHIP BETWEEN
PARENTING STYLES AND COMPULSIVE BUYING TENDENCIES IN
MILLENIAL GENERATION

Bimo Bakti Pratama

Dian Sari Utami

ABSTRACT

The current study aimed to examine the mediating role of self-esteem in the relationship
beetwen parenting style and compulsive buying tendencies in millenial generation.
Respondents in this study amounted to 277 millenial generation 20-40 years. The
measuring instrument in this study used a Scale of Parenting Scale (Gafoor, 2014),
Rosenberg Self-Esteem Scale and Richmond Compulsive Buying Scale (Ridgway,
2008). This research used quantitative method and mediation analysis with PROCESS
by Hayes version 3.5 for SPSS program. The result indicated that self-esteem was able
to act as the mediator between parenting style and compulsive buying. (LLCI= -
0,0225; ULCI=-0,0049).

Keywords: Parenting style, self-esteem, compulsive buying, millenial generation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini, belanja bukan hanya sebuah kegiatan untuk membeli barang-barang
yang menjadi kebutuhan pokok saja, namun telah menjadi sebuah bentuk hiburan dan
penghargaan untuk diri sendiri (Mukhopadhyay & Johar, 2009; Maraz dkk., 2015).
Konsekuensinya, berbelanja telah menjadi sebuah kebiasaan bagi masyarakat
kontemporer dan hal ini berpotensi untuk menyebabkan masalah psikiatrik pada
sebagian kecil individu yang dikenal dengan istilah compulsive buying (pembelian
kompulsif) (Black, Shaw, McCormick, Bayless & Allen, 2012). Pembelian kompulsif
adalah tendensi seseorang untuk berbelanja secara tak terkendali (impulsif) dan
berulang-ulang yang menjadi respon untuk menghadapi perasaan negatif (Ridgway,
Kukar-Kinney & Monroe, 2008). Pembelian kompulsif dapat menyebabkan berbagai
dampak negatif. Penelitian yang dilakukan oleh Christenson dkk, dari 24 orang yang
mengalami gangguan ini, menemukan bahwa pembelian kompulsif dapat
mempengaruhi perilaku berhutang (58%), perasaan menyesal (46%), tidak bisa
membayar hutang (42%), mendapat kritik dari teman (33%), dan tindakan kriminal
(8%), (dalam Maraz dkk, 2016). Lebih lanjut lagi, individu yang melakukan pembelian
kompulsif akan merasakan meningkatnya level kecemasan yang hanya bisa
dihilangkan dengan kegiatan berbelanja. Individu yang melakukan pembelian

kompulsif tiga kali lebih rentan terkena gangguan makan dan dua kali lebih rentan



terkena gangguan mood dan kecemasan daripada orang normal (Black, 2007).
Pembelian kompulsif juga bisa berdampak pada masalah finansial (Black dkk, 2012).
Selain itu, dalam hubungan rumah tangga, pembelian kompulsif dapat memicu
perceraian. Dikutip dari Taipei Times (Liang, 2012), Liu dan Lin adalah sepasang
suami istri yang telah menikah selama 26 tahun, setelah satu dekade sang istri mulai
menunjukan kebiasaan aneh, yaitu membeli sabun dan pasta gigi dengan jumlah yang
banyak. Tidak suka dengan perilaku sang istri sang suami memutuskan untuk berpisah,
namun sang istri terus mengganggunya sampai ia memutuskan untuk melakukan
perceraian secara resmi. Di pengadilan sang istri mengklaim kalau dia berpembelian
dengan alasan yang jelas, namun sebagai saksi sang anak mengatakan bahwa beberapa
dekade terakhir, sang ibu sering membeli baju dan sepatu dengan jumlah besar dan
tidak pernah dipakai .

Pravelensi individu yang melakukan pembelian kompulsif bervariasi di setiap
negara. Di Amerika diperkirakan bahwa 5,9% dari populasi general rentan untuk
menjadi pembeli kompulsif (Koran, Faber, Aboujaoude, Large, & Serpe, 2006).
Sedangkan di Jerman pravelensinya diperkirakan mencapai 1-8% (Mueller dkk., 2010)
dan mencapai angka 7.1% di Spanyol (Otero-Lopez & Villardefrancos, 2014), Di
Indonesia, pravelensi masyarakat yang melakukan pembelian kompulsif masih belum
diketahui. Namun, menurut survei yang dilakukan oleh The Conference Board dan
Nielsen pada Mei 2019 terhadap lebih dari 32 ribu konsumen online di 64 negara di
seluruh Asia-Pasifik, Eropa, Amerika Latin, Tengah Timur/Afrika dan Amerika Utara.

Menunjukan Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) mencapai angka 126 poin yang



menjadikan Indonesia menempati peringkat ke tiga negara paling optimis
konsumennya setelah India (138 poin) dan Filipina (130 poin) (Alika, 2019). Hal
tersebut menunjukan bahwa masyarakat Indonesia gemar belanja. Selanjutnya menurut
presiden direktur Visa World Wide Ellyana Fuad yang menjadi konsumen sekaligus
salah satu kontributor terbesar dalam perekonomian Indonesia adalah generasi
millenial (Kinasih, 2017). Generasi Millenial atau Generasi Y adalah kumpulan
individu yang dilahirkan pada tahun 1980-2000 dan sangat akrab dengan teknologi
(Kaifi dkk, 2012), dalam konteks berbelanja generasi millenial memiliki karakteristik
gemar berbelanja online, cenderung berbelanja secara impulsif, dan belanja untuk
mencari status sosial (Bilgihan, 2016; Ordun, 2015; Lissita & Kol, 2016). Oleh karena
itu, sebagai negara yang tingkat optimisme konsumennya tinggi, hal ini menunjukan
bahwa masyarakat Indonesia gemar belanja dan hal tersebut berpotensi untuk
menjadikan seseorang berbelanja secara kompulsif terutama pada kalangan Generasi
Millenial.

Berdasarkan pemaparan di atas, pembelian kompulsif bukanlah masalah yang patut
diremehkan, namun perlu mendapatkan perhatian dari para peneliti (Maraz, Griffith &
Demotrovics, 2015) dan prevalensi pembeli kompulsif memiliki potensi untuk terus
meningkat (Neuner, Raab, & Reisch, 2005).

Pembelian kompulsif sendiri belum mendapat kategori yang jelas dalam DSM-V
(American Psychiatric Association, 2013). Banyak para ahli yang mengkategorikan
pembelian kompulsif ke dalam perilaku adiksi (Davenport dkk., 2012; Demetrovics &

Griffiths, 2012; Lo & Harvey, 2012; Rose & Dhandayudham, 2014; Starcke dkk.,



2013). Seperti gangguan adiksi lainnya, pembelian kompulsif memiliki kedua karakter
dari gangguan impulsive dan compulsive (Ridgway dkk., 2008). Sebagai Impulsive
Control Disorder, pembeli kompulsif ditandai dengan ketidakmampuan individu
dalam mengontrol impuls yang dapat merugikan dirinya (contohnhya, perilaku
berhutang demi membeli barang yang tidak dibutuhkan). Di sisi lain, sebagai Obsessive
Compulsive Disorder, pembelian kompulsif ditandai dengan kecemasan, pikiran
obsesif dan perilaku berulang yang dapat mengganggu keberfungsian dirinya
(Ridgway, dkk., 2008).

Terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi seseorang untuk menjadi pembeli
kompulsif. Pada dasarnya pembelian kompulsif dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
individu tersebut yang meliputi self-esteem yang rendah (O’Guinn & Faber, 1989,
dalam Workman, 2010; Moon & Attiq, 2018; Lo & Harvey, 2012), paham matrelialistk
(Dittmar, 2005; O’Guinn & Faber dalam Workman, 2010; Moon & Attiqg, 2018 ; Lo &
Harvey, 2012), depresi (Black, 2007; Faber dkk., 1989, dalam Workman 2010; Lo &
Harvey, 2011), loneliness (O’Guinn & Faber, dalam Workman 2010). Sedangkan
faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri manusia. Faktor eksternal
meliputi, fantasi (Faber, dalam Workman, 2010), status sosial yang dipresepsikan
(Faber, 1992, dalam Workman, 2010) dan strategi marketing (Gupta , 2013)

Salah satu faktor yang diasumsikan mempengaruhi pembelian kompulsif adalah
self-esteem (Moon & Attiq, 2018). Self-esteem adalah kumpulan persepsi dari pikiran

dan perasaan seseorang mengenai seberapa berharganya dan pentingnya dirinya sendiri



(Rosenberg, dalam Mruk, 2013). Individu yang menjadi pembeli kompulsif berusaha
untuk menaikan self-esteemnya dengan cara berbelanja berbagai macam barang, dan
jika hal ini Dberhasil menaikan self-esteemnya maka akan dijadikan sebagai
reinforcement (Xiao, 2015). Beberapa literatur tentang self-esteem dan pembelian
kompulsif mengindikasikan bahwa individu yang melakukan pembelian kompulsif
menggunakan kegiatan belanja sebagai cara untuk mewujudkan diri idealnya dan
sebagai cara untuk mengekspresikan dirinya (Kukar-Kinney dkk., 2012). Hal ini
menyebabkan rendahnya self-esteem menjadi penggerak seseorang untuk melakukan
pembelian kompulsif (Dittmar, 2007; Kukar-Kinney dkk., 2012).

Seperti yang telah dipaparkan di atas, banyak penelitian yang menyatakan bahwa
pembelian kompulsif dipengaruhi oleh rendahnya tingkat self-esteem. Sedangkan salah
satu faktor yang mempengaruhi self-esteem adalah pola asuh orangtua (Prasetiyo,
2018). Menurut Baumrind (dalam O’keeffe, 2002) pola asuh merupakan sekumpulan
sikap orangtua terhadap anak untuk menciptakan suasana emosional yang melingkupi
interaksi orangtua-anak, yang mencakup tiga aspek gaya pengasuhan, yaitu
authoritarian, authoritative, dan permissive. Ketiga gaya pengasuhan tersebut
memiliki ciri khasnya tersendiri dan memberikan efek yang berbeda terhadap perilaku
anak (Berk, 2012). Jika pola pengasuhan tersebut memberikan dampak yang
menyebabkan self-esteem remaja menjadi rendah, maka bukan tidak mungkin anak
menggunakan kegiatan berpembelian sebagai strategi untuk menaikan self-esteemnya,
dan apabila hal ini dilakukan berulang-ulang, maka anak memiliki tendensi untuk

menjadi pembeli kompulsif. Topik penelitian ini adalah peran self-esteem sebagai



mediator antara pola asuh orangtua dan kecenderungan pembelian kompulsif, berbeda
dengan topik penelitian yang dilakukan oleh Risamana dan Suminar (2017) yang hanya
menguji pengaruh dua variabel, yaitu persepsi pola asuh orantua dan kecendrungan
compulsive buying yang menggunakan responden wanita. Dalam penelitian ini
digunakan tiga variabel, yaitu polas asuh orangtua, self-esteem dan pembelian
kompulsif dengan responden remaja baik laki-laki atau perempuan.

Oleh karena itu, peneliti ingin mengkaji secara empiris peran self-esteem sebagai
mediator antara pola asuh orangtua dan kecenderungan pembelian kompulsif pada

Generasi Millenial.

B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran self-esteem sebagai mediator antara

pola asuh orangtua dan kecenderungan perilaku pembelian kompulsif.

C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dalam
kajian ilmu terapan psikologi konsumen khususnya dalam konteks keluarga
khususnya pola asuh orangtua, dan self-esteem serta pengaruhnya terhadap

kecenderungan perilaku pembelian kompulsif.



2. Manfaat praktis
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang
pola asuh orangtua dan self-esteem serta pengaruhnya terhadap kecenderungan
perilaku pembelian kompulsif pada Generasi Millenial. Sehingga apabila terdapat
pengaruh yang signifikan dari variabel tersebut, dapat membantu untuk penelitian
selanjutnya dan dapat memberikan masukan yang positif bagi para orangtua dalam
rangka meningkatkan self-esteem anak ataupun menghindari anak untuk menjadi

pembeli kompulsif.

D. Keaslian Penelitian

Peneliti menemukan beberapa penelitian yang sejenis dengan penelitian
sebelumnya, diantaranya adalah :

Kurnia (2012) menguji hubungan self-esteem terhadap compulsive buying pada
wanita dewasa muda, dengan responden sebanyak 105 orang. Alat ukur yang
digunakan untuk mengukur compulsive buying adalah compulsive buying scale
sedangkan self-esteem diukur menggunakan Coppersmith Self-esteem Inventory form
B. Hasilnya adalah self-esteem memiliki korekasi negatif (r =-0.146) yang signifikan
dengan compulsive buying. Penelitian lain yang serpua dilakukan oleh Mahardika
(2015) tentang hubungan pengendalian diri dengan kecendrungan compulsive buying
pada mahasiswa Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana dengan responden
sebanyak 87 orang, pemilihan responden dilakukan dengan metode purposive

sampling, skala pengukuran pengendalian diri menggunakan Averil (1973), dan skala



compulsive buying menggunakan Valence, dkk (1988). Ditemukan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara pengendalain diri dan compulsive buying (r=-
0,22). Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2017) tentang hubungan
konsep diri dan perilaku konformitas dengan compulsive buying pada Mahasiswi
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Malang, responden mahasiswi sebanyak
121 orang, alat ukur yang digunakan adalah self concept scale William Fitts,
conformity scale Baron dan Byrne (2005) dan compulsive buying scale Valance, dkk
(1988). Hasilnya adalah, konsep diri tidak berhubungan dengan compulsive buying,
namun konformitas dan compulsive buying mempunyai korelasi. Penelitian serupa
lainnya dilakukan oleh Risamana dan Suminar (2017) yang menguji hubungan pola
asuh orantua dengan kecendrungan compulsive buying pada wanita dewasa awal di
Surabaya. Responden berjumlah 71 orang. Menggunakan teknik pengambilan
purposive sampling, Alat ukur yang digunakan berupa kuesioner persepsi terhadap
pengasuhan orang tua yang disusun oleh Rukmijayanti (2013) berdasarkan teori milik
Barber dkk (2005) dan kuesioner compulsive buying yang dikembangkan oleh Edwards
(1993) dalam Edwards Compulsive Buying Scale (ECBS). Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.221 yang lebih besar dari batas kritis
0,05 sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak
ada hubungan yang signifikan antara persepsi pengasuhan orang tua dengan
kecenderungan compulsive buying pada wanita dewasa awal di Surabaya.
Berdasarkan penelitan-penelitian sebelumnya maka dapat dikatakan bahwa

penelitian ini memiliki keaslian dalam hal:



1. Keaslian Teori
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah gabungan teori pola
pengasuhan Baumrind serta Maccoby dan Martin (dalam Gafoor & Kurukkan,
2014), teori self-esteem dari Rosenberg (dalam Mruk. 2013), dan teori pembelian
kompulsif dari Ridgway dkk., (2008).
2. Keaslian Alat Ukur
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur pola asuh orangtua adalah scale of
parenting style yang dikembangkan oleh Gafoor dan Kurukkan (2014) dengan 38
item berdasarkan teori Baumrind dan Maccoby (Gafoor & Kurukkan, 2014),
sedangkan untuk mengukur self-esteem digunakan untuk skala Rosenberg (dalam
Mruk, 2013) yang berisikan 10 item, dan pembelian kompulsif diukur menggunakan
skala pembelian kompulsif yang disusun oleh Ridgway dkk., (2008) yang berisikan
6 item.
3. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dari segi topik
penelitian ini berbeda dengan penelitian serupa sebelumnya, karena menggunakan
tiga variable yaitu pola asuh, pembelian kompulsif serta self-esteem. Teori yang
digunakan juga berbeda, terutama teori pembelian kompulsif dari Ridgway (2008),
yang memangdang pembelian kompulsif sebagai gabungan antara gangguan
impulsif dan kompulsif, tidak seperti teori pada umunya yang hanya menekankan
pada gangguan kompulfinya saja. Selanjutnya alat ukur yang digunakan dalam

penelitian ini menggunakan alat ukur yang mengacu langsung pada pembuat teori
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aslinya. Dari segi responden, penelitian ini berbeda dengan penelitian serupa
lainnya, karena menargetkan pada Generasi Millenial yang merupakan generasi
dengan daya beli yang tinggi dan hidup dalam lingkungan dimana strategi marketing
sudah semakin canggih yang mungkin saja hal tersebut berkaitan dengan

kecenderungan perilaku pembelian kompulsif.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelian Kompulsif

1. Pengertian pembelian kompulsif

Pembelian kompulsif telah didiskusikan oleh beberapa literatur sebelumnya
dan memiliki berbagai macam istilah seperti oniomania, compulsive shopping,
impulsive shopping, shopping addictive, compulsive consumption (Lo & Harvey,
2014). Penelitian tentang pembelian kompulsif pertama kali dipopulerkan oleh
Kreaplin pada tahun 1915 dan dilanjutkan oleh Bleuler pada tahun 1924 mereka
mengistilahkannya dengan oniomania, oniomania adalah istilah yunani yang berasal
dari dua kata yaitu, onios yang berarti berbelanja dan mania yang berarti kegilaan,
jadi oniomania adalah kegilaan untuk berbelanja (Workman, 2010). Tokoh yang
penelitiannya menjadi referensi banyak penelitian tentang pembelian kompulsif saat
ini adalah Faber dan O’guin. Menurut Faber dan O’guin (dalam Black, 2007)
pembelian kompulsif adalah pembelian yang dilakukan secara berulang-ulang yang
dilakukan sebagai respon seseorang terhadap kejadian atau perasaan negatif yang
dialaminya dan dapat menyebabkan konsekuensi negatif terhadap pelakunya.
Selanjutnya hal senada diutarakan oleh Black (2007) pembelian kompulsif adalah
keingin dan perilaku berbelanja secara berlebihan dan memiliki konsekuensi

negatif. Sedangkan menurut Ridgway (2008) pembelian kompulsif adalah adalah
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tendensi seseorang untuk berbelanja secara tak terkendali (impulsif) dan berulang-
ulang yang menjadi respon untuk menghadapi perasaan negatif.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelian kompulsif

adalah kecenderungan seseorang untuk berbelanja secara berlebihan dan tidak

terkendali yang dapat berdampak negatif.

2. Aspek-aspek dan dimensi pembelian kompulsif
Menurut Ridgway (2008) terdapat dua dimensi dari pembelian kompulsif yaitu:
a. Impulsive buying
Seseorang yang mengalami pembelian kompulsif akan menjadi impulsif
dalam berbelanja. la tidak dapat mengontrol pikirannya untuk berbelanja.
b. Obsessive compulsive buying
Pembeli kompulsif juga mengalami kompulsif dalam perilakunya, yaitu

kompulsif atau mengulang-ngulang dalam pembelanjaan.

Menurut Velence dkk (dalam Eaglen, 2017) aspek- aspek pembelian kompulsif
meliputi;
a. Aspek reaktif

Pembeli kompulsif akan mudah bereaksi terhadap suatu produk, sehingga

memiliki keinginan untuk terus berbelanja.
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b. Kecenderungan untuk mengeluarkan uang
Ketika mengalami perasaan negatif, para pembeli kompulsif akan
melakukan kegiatan berbelanja untuk menghibur dirinya, sehingga berbelanja
akan menjadi kegiatan reinforcement untuk menghibur diri.
c. Perasaan bersalah setelah membeli
Setelah melakukan kegiatan berbelanja untuk menghibur dirinya, para
pembeli kommpulsif akan merasa bersalah atas apa yang dilakukannya. Karena
mereka cendrung membeli barang yang tidak mereka pakai dan menghabiskan
uangnya.
d. Pengaruh keluarga
Keluarga akan mempengaruhi perilaku seseorang dalam berbelanja. Apabila
orangtua memiliki kebiasaan untuk menghibur diri dengan berbelanja hal-hal

yang tidak begitu penting, maka hal ini dapat dicontoh oleh anak-anaknya.

Selanjutnya menurut Faber dan O’guin (dalam Eaglen, 2017) aspek-aspek
pembelian kompulsif terbagi menjadi tiga yaitu;
a. Tendensi obsesif kompulsif
Menurut Faber dan O’guin pembelian kompulsif termasuk dalam spektrum
gangguan obsesif kompulsif, maka para pembeli kompulsif akan memiliki

kecendrungan perilaku obsesif lainnya.
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b. Isu ekonomi
Para pembeli akan menjadikan berbelanja sebagai kegiatan utamanya, maka
hal tersebut akan berdampak pada isu keuangannya, bahkan seringkali tagihan
kartu kredit mereka membengkak atau mereka berhutang pada oranglain.
Merekapun tidak memiliki manajemen keuangan yang baik.
c. Perasaan negative dan sikap individu terhadap kebiasaan berbelanjanya
Seorang pembeli kompulsif menggunakan kegiatan berbelanja untuk
menghindari perasaan negatif yang dialaminya. Perasaan tersebut bisa berupa
kecemasan atau stress. Para pembeli kompulsif memiliki kontrol yang lemah
untuk tidak berbelanja ketika mereka merasakan perasaan negatif, ketika
berbelanja mereka akan mereasakan euphoria, hal itulah yang membuat mereka

susah untuk mengendalikan diri dalam berbelanja.

Berdasarkan pemaparan diatas, terdapat berbagai macam aspek pembelian
kompulsif, dan dapat dikategotikan menjadi dua aspek/dimensi utama yaitu keinginan
untuk berbelanja serta perilaku berbelanja yang diulang-ulang secara berlebihan dan
ketidak mampuan untuk mengontrol keinginan berbelanja tersebut. Dalam penelitian

ini, peneliti mengacu pada dimensi yang digunakan oleh Ridgway (2008).
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3. Karakteristik pembeli kompulsif

Black dan Kuzma (2006) mengamati perilaku para pembeli kompulsif,
kemudian mereka menemukan bahwa terdapat kesamaan pada pola perilaku
diantara para pembeli kompulsif yang bisa dikategorikan sebagai Kkarakteristik
pembeli kompulsif yang meliputi :

a. Para pembeli kompulsif berbelanja secara tidak terkendali

b. Ketika berbelanja akan merasakan euphoria

c. Setelah berbelanja akan merasa bersalah dan menyesal

d. Cendrung berbelanja seorang diri

e. Pembeli kompulsif tidak mengenal kelas ekonomi, siapapun bisa menjadi

pembeli kompulsif
f. Sering membayangkan apa yang akan dibelanjakannya selanjutnya
g. Diikuti dengan gangguan adiksilain seperti kecanduan alkohol, judi, dan

gangguan makan

4. Fase-fase pembelian kompulsif
Seseorang dengan gangguan pembelian kompulsif tidak serta merta langsung
berbelanja dengan tidak terkontrol, namun sebelum seseorang melakukan kegiatan
berbelanja secara kompulsif, menurut Black (2007) terdapat beberapa fase pada

pembeli kompulsif, yaitu :
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. Antisipasi

Pada fase ini, para pembei kompulsif membayangkan apa saja yang akan
menjadi target pembelanjaan selanjutnya.
. Persiapan

Pada fase ini, para pembeli kompulsif mempersiapkan diri untuk berbelanja,
toko mana yang akan dituju, alat pembayaran yang akan digunakan dan lainnya,
. Berbelanja

Pada fase ini para pembeli kompulsif sedang melakukan kegiatan berbelanja,
dan merasa sangat gembira dan menikmati kegiatan berbelanjanya.
. Menghabiskan uang

Pada fase terakhir, ketika telah melakukan pembayaran, para pembeli
kompulsif akan merasa bersalah dan gelisah, karena telah menghabiskan

uangnya.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelian kompulsif

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi pembelian kopulsif, yaitu faktor

internal dan faktor eksternal.

a. Faktor internal

1) Self-esteem
Self-esteem adalah kumpulan persepsi dari pikiran dan perasaan
seseorang mengenai seberapa berharganya dan pentingnya dirinya sendiri

(Rosenberg, dalam Mruk, 2013). Pembeli kompulsif cenderung memiliki
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self-esteem yang rendah (Moon & Attig, 2018). Individu yang mengalami
pembelian kompulsif berusaha untuk menaikan self-esteemnya dengan cara
berbelanja berbagai macam barang, dan jika hal ini berhasil menaikan self-
esteemnya maka akan dijadikan sebagai reinforcement (dalam Xiao, 2015).
2) Paham materialistik

Paham materialistik adalah pandangan hidup yang yang mementingkan
kepemilikan barang- barang material atau kekayaan material di atas nilai-
nilai hidup lainnya (Kasser, dalam Husna, 2015). Paham materialistik adalah
salah satu faktor yang mempengaruhi pembelian kompulsif (Dittmar, 2005;
O’Guinn & Faber, dalam Workman, 2010; Moon & Attig, 2018 ; Lo &
Harvey, 2012). Para pembeli kompulsif jarang menggunakan barang yang
mereka gunakan, mereka membeli barang-barang tersebut karena keinginan
untuk memilikinya semata (Moon & Attiq, 2018).

3) Loneliness

Loneliness atau kesepian adalah suatu reaksi mental individu, baik
emosional maupun kognitif terhadap kesenjangan antara hubungan sosial
yang diharapkan dan hubungan sosial yang ia miliki, sehingga muncul
perasaan negatif. (Archibald, dalam Baron & Byrne, 2005). Orang yang
kesepian akan mengalami perasaan negatif, untuk itu mereka berbelanja
secara kompulsif sebagai salah satu cara untuk menghilankannya (Shapiro,

dalam Workman, 2010)
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4) Negative psychological states
Negative psychological states seperti kecemasan dan depresi dapat
memicu seseorang menjadi pembeli kompulsif (Black dkk., 2012). Ketika
keadaan negatif tersebut muncul, mereka cendrung berbelanja secara
kompulsif sebagai copying strategy (Ridgway, 2008)
b. Faktor eksternal
1) Status sosial yang dipersepsikan
Menurut Yurchisin (2004) salah satu faktor yang mempengaruhi
pembelian kompulsif adalah status sosial yang dipersepsikan. Dengan
berbelanja para pembeli kompulsif beranggapan bahwa apa yang
dibelanjakannya dapat menaikan status sosial dirinya di lingkungan
sekitarnya.
2) Strategi marketing
Strategi penjualan dari perusahaan atau penyedia barang merupakan
salah satu faktor yang dapat menyebabkan seseorang menjadi pembeli
kompulsif. Dengan adanya promosi dan taktik penjualan seperi diskon besar-
besaran, beli satu gratis satu, strategi pemajangan produk, cicilan yang
murah, iklan yang tersebar diberbagai media, kepiawaian sales dalam
memuji akan mempermudah para pembeli kompulsif untuk terus berbelanja

(Gupta, 2013).
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3) Fantasi

Menurut Faber dan O’guin (dalam Workman, 2010) fantasi adalah salah
satu faktor yang mempengaruhi pembelian kompulsif. Ketika para pembeli
kompulsif merasakan perasaan negatif, mereka akan berfantasi untuk
menghibur dirinya. Mereka memfantasikan hal-hal yang menyenangkan
seperti menjadi orang sukses dengan berbagai hal mewah yang dimilikinya
sehingga mereka dapat diterima dan di akui di lingkungan sosialnya, Pada
akhirnyaa ketika kesempatan muncul, mereka akan merealisasikan fantasi

tersebut dengan cara berbelanja.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
menyebabkan pembelian kompulsif terbagi menjadi dua yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi: self-esteem, paham materialistik, loneliness,
negative psychological states. Sedangkan faktor eksternal meliputi: status sosial

yang dipersepsikan, strategi marketing dan fantasi.
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B. Self -Esteem

1. Pengertian self-esteem
Self-esteem adalah topik yang memiliki kontribusi sangat penting dalam
perkembangan berbagai bidang ilmu psikologi, mulai dari klinis, perkembangan,
kepribadian sampai psikologi sosial. Oleh karena itu self-esteem menjadi salah satu
topik yang paling sering diteliti dalam sejarah ilmu psikologi (Khalek, 2016). Morris
Rosenberg adalah salah satu tokoh pioner yang menkaji tentang self-esteem,
menurut Rosenberg (dalam Mruk, 2013) self-esteem adalah kumpulan persepsi dari
pikiran dan perasaan seseorang mengenai seberapa berharganya dan penting dirinya.
Sedangkan menurut Coopersmith (dalam Mruk, 2013) self-esteem adalah judgment
personal seseorang tentang keberhargaan dirinya, yang diekspresikan melalui sikap
yag dimiliki seseorang terhadap dirinya sendiri. Selanjutnya menurut Baron dan
Branscombe (2011) self-esteem adalah sikap secara keseluruhan seseorang
memandang dirinya, baik negatif maupun positif
Berdasaran beberapa defisinisi yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa self-esteem adalah bagaimana seseorang memandang dirinya
sendiri dalam konteks evaluatif.
2. Aspek dan dimensi self-esteem
Menurut Coopersmith (dalam Trisakti & Astuti, 2014) aspek-aspek self-esteem

meliputi:
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a. Power (kekuasaan)
Kekuasaan adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi dan mengatur
orang lain, ditandai dengan pengakuan dan penghargaan dari individu lainnya.
b. Significance (keberartian)
Significance adalah seberapa seseorang merasakan dirinya berarti dan berharga,
ditandai dengan kepedulian dan perhatian yang diterimanya dari orang lain.
c. Virtue (kebajikan)
Kebajikan berkaitan dengan seberapa taat seseorang terhadap standard moral dan
nilai-nilai yang dianutnya.
d. Competence (kompetensi)
Kompetensi adalah kemampuan seseorang untuk berprestasi dan meraih apa yang
menjadi tujuannya.
Sedangkan menurut Rosenberg (dalam Khalek, 2016) dimensi self-esteem yaitu:
a. unidimentional self-esteem
Self-esteem menurut Rosenberg hanya memiliki satu dimensi saja. Bisa
dikatakan bahwa dimensinya adalah penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri
secara keseluruhan, baik positif maupun negatif.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek self-
esteem meliputi dua aspek utama, yaitu kompetensi seseorang dan seberapa besar
seseorang merasa diriya berharga, sedangkan self-esteem hanya memiliki satu
dimensi. Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada dimensi yang digunakan oleh

Rosenberg.
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3. Karakteristik self-esteem
Pola perilaku seseorang dengan self-esteem yang tinggi akan berbeda dengan

seseorang yang memiliki self-esteem rendah. Seseorang dengan self-esteem tinggi
akan berpikir konstruktif, optimis dan bersikap positif terhadap lingkungannya,
sedangkan seseorang dengan self-esteem rendah akan melakukan perilaku
kebalikannya. Guindon (2010) menjabarkan lebih lanjut mengenaik karakteristik
individu dengan self-esteem rendah dan tinggi sebagai berikut :
a. Individu dengan self-esteem tinggi

1) Berpikir konstruktif

2) Optimis

3) Bersikap positif terhadap lingkungan sekitarnya

4) Berani untuk mengambil resiko

5) Mudah bergaul dengan orang lain

6) Dapat menerima kegagalan dan berusaha memperbaikinya

7) Dapat menerima kritikan orang lain, sebagai umpan balik

8) Selalu berpikir positif

9) Merasa puas dengan dirinya

10) Bangga menjadi dirinya sendiri
b. Individu dengan self-esteem rendah

1) Berpikir tidak konstruktif

2) Pesimis

3) Bersikap negative terhadap lingkungannya
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4) Tidak berani mengambil resiko

5) Sulit untuk berinteraksi dengan lingkungannya
6) Sulit untuk menerima kegagalan

7) Tidak dapat menerima kritikan orang lain

8) Cendrung berpikir negatif

9) Merasa tidak puas dengan dirinya

10) Ingin menjadi seperti orang lain

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang dengan self-
esteem tinggi memiliki berbagai macam Kkarakteristik yang baik, sedangkan
seseorang dengan self-esteem rendah memiliki berbagai macam karakteristik yang

negatif.
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C. Pola asuh orangtua

1. Pengertian pola asuh orangtua

Orangtua memiliki peran penting untuk membantu seorang anak dalam
menjalani kehidupannya. Keterlibatan orangtua dalam mempengaruhi karakter dan
fase perkembangan anaknya disebut dengan pengasuhan (Batool & Mumtaz, 2015).
Baumrind adalah seorang pioner dalam pengamatan pola pengasuhan yang
dilakukan orang tua terhadap anaknya, kemudian ia menemukan bahwa terdapat
pola atau gaya dalam pengasuhan (Gafoor & Kurukkan, 2014). Menurut Baumrind
(dalam O’keeffe, 2002) pola asuh merupakan sekumpulan sikap orangtua terhadap
anak untuk menciptakan suasana emosional yang melingkupi interaksi orangtua-
anak. Baumrind menemukan tiga gaya pengasuhan, vyaitu authoritarian,
authoritative, dan permissive. Ketiga gaya pengasuhan tersebut memiliki ciri
khasnya tersendiri dan memberikan efek yang berbeda terhadap perilaku anak
(dalam khalek, 2016). Sedangkan menurut Mize dan Petit (dalam Tanvir, 2016)
yang dimaksud dengan pola asuh orangtua adalah kumpulan perilaku yang
menggambarkan interaksi orangtua dan anak dalam berbagai macam situasi yang
dianggap bisa menciptakan situasi saling menguntungkan yang pervasif.
Selanjutnya menurut Darling dan Steinberg (dalam Kuppens, 2018) pola asuh
oarngtua adalah sekumpulan perilaku yang secara langsung dapat diamati yang

dilakukan orangtua untuk mendidik anaknya.
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Berdasarkan beberapa defisini yang telah dipaparkan diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa pola asuh orangtua adalah kumpulan perilaku orangtua yang
melingkupi interaksi orangtua dan anak dalam berbagai macam situasi untuk
mendidik anaknya.

2. Dimensi pola asuh orangtua
Menurut Baumrind (dalam Shaffer & Kipp, 2010) terdapat dua dimensi yang
membentuk pola asuh yaitu;
a. Responsiveness/acceptance
Responsiveness/acceptance merujuk kepada jumlah bantuan, kehangatan, dan
afeksi yang ditunjukan orangtua kepada anaknya. Orangtua yang masuk dalam
klasifikasi responsif tinggi, biasanya ditunjukan dengan sering tersenyum, memuju
dan menyemangati anaknya. Mereka mengekspresikan banyak kehangatan
walaupun mereka menjadi sedikit kritis ketika anaknya melakukan kesalahan.
Orangtua yang kurang responsif, biasanya akan cepat mengkritik anak dan
orangtua yang tidak responsif akam langsung mengkritik, mengacuhkan dan
menghukum anaknya bila mereka melakukan kesalahan, mereka juga jarang
berkomunikasi dengan anaknya.
b. Demanding/control
Demanding/control merujuk pada banyaknya regulasi atau aturan yang
diberikan orangtua kepada anaknya. Orangtua yang termasuk dalam klasifikasi
demanding yang tinggi akan membatasi kebebasan berekspresi anak dengan

memberikan banyak aturan. Mereka secara aktif mengawasi perilaku anak untuk
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memastikan anak mereka tidak melanggar aturan yang telah ditetapkan. Orangtua
yang kurang demending tidak akan terlalu ketat pada aturan, mereka membuat
lebih sedikit aturan dan memberikan kebebasan pada anaknya untuk melakukan
hal-hal yang meraka suka.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disumpulkan bahwa terdapat dua
dimensi pola asuh yaitu responsiveness dan demandingness. Selanjutnya
kombinasi dari dua dimensi inilah yang akan melahirkan jenis-jenis pengasuhan.

3. Jenis-jenis pengasuhan
Menurut Baumrind (dalam Shaffer & Kipp, 2010) terdapat tiga bentuk pola
pengasuhan, yaitu:
a. Authotitarian (Otoriter)

Pola asuh otoriter adalah pengasuhan yang memberikan banyak aturan ketat,
mengharapkan ketaatan dan jarang memberikan penjelasan mengapa anak harus
mematuhi aturan yang diberikan oleh mereka. Orangtua dengan pola pengasuhan
seperti ini biasanya memberikan hukuman , dan menggunakan taktik paksaan
seperti kekerasan, atau mengacuhkan anak untuk memenuhi keinginannya. Orang
tua otoriter tidak sensitif terhadap sudut pandang berbeda yang dimiliki anak,
namun mereka mendominasi dan mengharapkan anak untuk menerima perintah
mereka sebagai sebuah hukum dan menghormati wewenang orangtuanya.

b. Autoritative (Demokratis)
Pola asuh demokratis adalah pola asuh dimana orangtua tetap mengontrol

anaknya, namun dengan cara fleksibel. Orangtua memberikan aturan dan perintah
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dengan alasan yang jelas. Mereke sangat berhati-hati dalam memberikan aturan
yang harus dipatuhi dengan batasan yang telah ditentukan dan mereka akan
memastikan anak dapat mengikutinya. Selanjutnya, mereka lebih responsif
terhadap pendapat anak dibandingkan dengan orangtua otoriter. Mereka akan
melibatkan anak dalam pemilihan keputusan keluarganya. Oleh karena itu,
orangtua dengan pola asuh demokratis memberikan perintah yang rasional dan
dapat dirundingkan.
c. Permissive (Permisif)

Pola asuh permisif adalah pola asuh dimana orangtua tetap memberikan
dukungan, afeksi dan kehangatan, namun mereka jarang memberikan perintah dan
aturan terhadap anaknya. Mereka mengijinkan anaknya untuk mengekspresikan
secara bebas keinginannya. Orangtua permisif juga jarang mengawasi aktifitas
anaknya, dengan kata lain, pola pengasuhan ini sangat membaskan anaknya.

Selanjutnya Maccoby (dalam Shaffer & Kipp, 2010) menyempurnakan teori
Baumrind dengan menambahkan satu jenis pola pengasuhan lagi yaitu:

d. Uninvolved (ketidak terlibatan)

Pola asuh uninvolved adalah pola asuh dimana orangtua secara ekstrim tidak
memberikan perintah dan peraturan serta tidak memberikan dukungan, kasih
sayng dan kehangatan. Orangtua dengan pola pengasuhan seperti ini biasanya
tidak menginginkan anak mereka, atau mereka kewalahan dengan masalah
personal yang mereka miliki yang menyebabkan mereka tidak sanggup

memberikan waktu dan energinya untuk mengasuh anaknya.
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Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh orangtua
memiliki dua dimensi yaitu responsiveness dan demand, kemudian berdasarkan dua
dimensi ini terlahirlah berbagai macam gaya pengasuhan. Gaya pengasuhan
demokratis adalah gaya pengasuhan yang tingkat responsivenessnya tinggi dan
tingkat demandnya rendah gaya pengasuhan otoriter adalah gaya pengasuhan yang
tingkat responsivenessnya rendah dan tingkat demandnya tinggi, gaya pengasuhan
permissive adalah gaya pengasuhan yang tingkat responsivenessnya rendah dan
tingkat demandnya rendah, dan gaya pengasuhan uninvolved adalah gaya
pengasuhan yang sangat rendah tingkat responsiveness dan demand dari

orangtuanya.
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D. Generasi Millenial

1. Pengertian generasi millenial

Generasi adalah kumpulan individu yang dikategorikan berdasarkan tahun
kelahiran, lokasi, dan kejadian signifikan yang mempengaruhi pembentukan
karakter mereka (Smith & Nicolas, 2015). Rentang waktu terbentuknya antara
generasi baru dari generasi sebelumnya sekitar 20-25 tahun (Lissitsa & Kol, 2016).
Dalam kurun waktu 65 tahun kebelakang ini, sudah terbentuk lima kelompok
generasi, yaitu generasi Baby Boomer (tahun kelahiran 1943-1960), Generasi X
(tahun kelahiran 1961-1979), Generasi Y (tahun kelahiran 1980-2000) dan Generasi
Z (tahun kelahiran 1995-2010) dan Generasi Alfa (tahun kelahiran 2010 — sampai
saat ini) (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2018).

Generasi Y atau juga biasa disebut Generasi Millenial memiliki beberapa
sebutan lain seperti Net Generation, Gen Wired, We Generation, dan Nexters
(Ordun, 2015). Terdapat beberapa perbedaan pendapat dari para ahli mengenai
rentang waktu lahirnya Generasi Millenial. Menurut David Foot seorang ahli
demografi (dalam Ng & Johnson 2015) Generasi Millenial adalah generasi yang
lahir dalam rentang tahun antara 1980-1995, sedangkan menurut Gurau (dalam
Lissitsa & Kol, 2016) Generasi Millenial adalah generasi yang lahir dalam rentang
tahun antara 1980-1999, selanjunya menurut Ordun (2015) Generasi Millenial
adalah generasi yang lahir dalam rentang tahun antara 1981-2000, hal serupa

dikemukakan oleh Kaiffi, dkk (2012) bahwa Generasi Millenial adalah generasi
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yang lahir dalam rentang tahun antara 1980-2000. Berdasarkan beberapa pendapat
yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa Generasi Millenial adalah generasi
yang lahir dalam rentang tahun antara 1980-2000.
. Karakteristik Generasi Millenial
Suatu generasi dilahirkan dalam rentang tahun yang sama, dan mengalami
peristiwa signifikan bersama, seperti perang, transisi ekonomi, dan penemuan
teknologi baru, oleh karena itu suatu generasi akan berbagi kepercayaan, ide, dan
nilai-nilai yang sama yang membentuk karakteristik umum generasi tersebut
(Lissitsa & Kol, 2016). Setiap generasi memiliki karakteristik umum tersendiri
begitu juga dengan Generasi Millenial. Penulis mengkategorikan karakteristik
Generasi Millenial menjadi dua, yaitu:
1) Karakteristik umum
Generasi Millenial lahir dalam lingkungan yang kemajuan teknologinya
berkembang pesat, tersedianya komputer, laptop, smartphone, internet, dan
sosial media turut mempengaruhi pembentukan karakteristik Generasi Millenial
(Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2018). Lebih
lanjut, dalam buku profil Generasi Millenial yang diterbitkan oleh Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (2018) mendeskripsikan
karakteristik Generasi Millenial sebagai berikut:
a) Berpikiran terbuka
b) Percya diri

c) Kreatif
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d) Memiliki passion
e) Produktif
f) Ingin serba cepat
g) Melibatkan teknologi dalam segala aspek kehidupan, seperti smartphone
dan sosial media
h) Menjungjung tinggi kebebasan
1) Suka bekerja dalam kelompok
2) Karakteristik dalam berbelanja
Generasi Millenial adalah generasi dengan daya beli yang tinggi (Petra,
2016), menurut Moreno (2017) dalam kegiatan berbelanja terdapat beberapa
karakteristik yang dimiliki oleh Generasi Millenial, yaitu sebagai berikut:
a) Gemar berbelanja online
b) Produk yang dibeli lebih ditujukan untuk mencari status sosial
¢) Cendrung berbelanja secara impulsif
d) Membeli produk yang sesuai karakter dan gaya hidupnya
e) Tidak loyal terhadap brand, tetapi membeli produk yang sedang tranding
f) Ingin segera membelanjakan uang yang didapatkannya
g) Mencari informasi dan membandingkan harganya secara online produk
yang akan dibelinya.
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik umum
maupun karakteristik dalam berbelanja Generasi Millenial dipengaruhi oleh

pesatnya kemajuan teknologi dan perkembangan ekonomi saat ini.
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E. Dinamika Psikologis

Perlakuan yang diberikan orangtua untuk mendidik anaknya akan mempengaruhi
pandangan anak terhadap kompetensi dan keberhargaan dirinya. Perlakuan beberda
akan menyebabkan pandangan anak yang berbeda pula. Sekumpulan perlakuan yang
diberikan anak untuk mendidik anaknya disebut dengan pola asuh. Menurut Baumrind
(dalam O’keeffe, 2002) pola asuh merupakan sekumpulan sikap orangtua terhadap
anak untuk menciptakan suasana emosional yang melingkupi interaksi orangtua-anak.

Dimensi dari pola asuh yang diutarakan oleh Baumrind (dalam Shaffer & Kipp,
2010) meliputi : responsiveness dan demanding. Selanjutnya kemungkinan-
kemungkinan dari kedua aspek ini melahirkan empat jenis pengasuhan, yaitu
authorithatif (demokratis), authoritarian (otoriter), permissive (permisif), dan
uninvolved (ketidak terlibatan).

Pola asuh authoritative (demokratis) adalah pengasuhan orangtua dengan tingkat
responsiveness yang tinggi, dimana orangtua memberikan banyak perhatian, dukungan
serta kasih sayang dan tingkat demanding yang juga tinggi, dimana orangtua
memberikan perintah dan peranturan yang rasional. Artinya pola asuh demokratis akan
memberikan kasih sayang dan memenuhi perhatian anak, sehingga anak merasa dirinya
dicintai dan merasa dirinya berharga, sedangkan demandingness yang tinggi namun
bersifat musyawarah mufakat, akan melatih anak untuk mengembangkan kompetensi
dirinya dan pada akhirnya sang anak dapat menghadapi permasalahan dalam fase

perkembangannya dengan baik. Hal ini dibuktikan oleh penelitian terdahulu yang
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menemukan bahwa anak yang diberikan pola asuh demokratis akan menjadi percaya
diri, dan memiliki kompetensi sosial yang baik dimasa anak-anaknya, kemudian pada
masa remaja mereka akan mengembangkan self-esteem yang tinggi, berprestasi secara
akademik dan memiliki moralitas serta sikap prososial yang baik (Baumrind , dalam
Shaffer & Kipp, 2010). Menurut Smedema (2010) individu dengan self-esteem yang
tinggi ketika menghadapi masalah akan cenderung menggunakan coping strategy yang
positif. Oleh karena itu, dengan kepercayaan diri dan self-esteem yang tinggi, serta
kompetensi dan moralitas yang baik anak dengan pola pengasuhan demokratis
memiliki potensi yang besar untuk terhindar dalam menggunakan kegiatan belanja
secara berlebihan sebagai coping stressnya .

Pola asuh authoritian (otoriter) adalah pengasuhan orangtua dengan tingkat
responsiveness yang rendah, ditandai dengan sedikitnya perhatian dan kasih sayang
serta dukungan yang diberikan kepada anak, sedangkan pola pengasuhan ini memiliki
tingkat demanding yang tinggi dimana orangtua menggunakan aturan yang ketat, dan
selalu mengawasi anaknya, bahkan kekerasanpun dapat digunakan sebagai hukuman
agar anak menuruti keinginan orangtuanya. Anak yang diberikan pola asuh otoriter
mendapat banyak tekanan atas aturan dan perintah yang diberikan oleh orang tua,
mereka tidak bebas untuk mengekspresikan dirinya, mereka juga kekurangan kasih
sayang dan dukungan serta kehangatan dari orangtuanya. Oleh sebab itu, tekanan-
tekanan yang diberikan orangtua tersebut sangat memungkinkan anak untuk
mengalami gangguan kecemasan, stress maupun depresi. Hal ini sesuai dengan

pendapat Kuppens (2018) yang mengungkapkan bahwa anak dengan pola asuh otoriter
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akan cendrung mengalami hasil perkembangan yang negatif seperti, perilaku agresi,
kecemasan, dan kenakalan remaja. Kecemasan adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi pembelian kompulsif, maka anak dalam pola asuh otoriter ini memiliki
potensi untuk menjadi pembeli kompulsif, sebagai cara untuk menghilangkan
kecemasan atau perasaan negatif yang dirasakannya.

Pola asuh permissive (permisif) adalah pengasuhan orangtua dengan tingkat
responsiveness yang tinggi dan tingkat demanding yang rendah. Orangtua memberikan
afeksi, dukungan dan kehangatan terhadap anaknya, namun perintah dan peraturan
yang mereka berikan kepada anak sangat sedikit. Hal ini menyebabkan, anak tetap
merasakan kasih sayang orangtuanya dan juga mereka dapat mengekspresikan
keinginannya dengan sangat bebas, namun aturan itu sebenarnya diperlukan untuk
melatih pendewasaan anak. Artinya anak yang diberikan pola asuh permisif ini akan
kesulitan untuk mengembangkan kompetensi, mengendalikan keinginan dan
kedisiplinan dirinya dikarenakan kurangnya aturan dan kebebasan berlebihan yang
mereka dapatkan. Hal ini dikuatkan oleh hasil penemuan yang dilakukan oleh
Baumrind (dalam Shaffer & Kipp, 2010) bahwa anak dengan pola asuh permisif akan
memiliki kontrol diri, kompetensi sosial, dan performa akademik yang buruk, serta
cendrung mengonsumsi alkohol. Salah satu aspek dalam pembelian kompulsif adalah
impulsifitas yang tinggi, yaitu ketidak mampuan seseorang dalam mengontrol hasrat
keinginan yang muncul dalam diri mereka (Ridgway, 2008). Seperti yang telah
dipaparkan diatas, bahwa pola asuh permisif membiarkan anak dengan bebas, dengan

aturan yang sangat sedikit mengakibatkan anak kesulitan dalam mengkontrol dirinya.
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Ketika kontrol diri yang rendah ini diaplikasikan dalam konteks berbelanja, maka ia
memiliki tendensi untuk berbelanja secara tidak terkendali, membeli semua barang
yang diinginkannya tanpa memperdulikan finansial maupun kegunaan barang tersebut
dan berpotensi untuk menjadikannya seorang pembeli kompulsif.

Selanjutnya pola asuh uninvolved (ketidak terlibatan orantua) adalah pengasuhan
orangtua dengan tingkat responsiveness yang rendah dan tingkat demandingness yang
rendah. Pola asuh ini ditandai dengan tidak adanya afeksi, dukungan, dan kasih sayang
dari orangtua. Orangtua pun tidak memberikan pengawasan terhadap anaknya, dengan
kata lain anak diabaikan. Artinya, anak dengan pola asuh yang diabaikan ini merasa
tidak dicintai oleh orantuanya dan merasa dirinya tidak berharga serta sulit untuk
mengembangkan kompetensi dirinya, karena ketiadaan bimbingan dari orangtuanya.
Hal ini dipertegas oleh Kuppen (2018) bahwa anak dengan pola asuh uninvolved
cendrung memiliki sosial kompetensi, regulasi diri, dan performa akademik yang
rendah, gangguan kecemasan, gangguan depresi, dan perilaku antisosial. Kompetensi
yang rendah juga menunjukan rendahnya self-esteem yang dimiliki oleh seseorang, dan
merupakan salahsatu prediktor pembelian kompulsif, sedangkan gangguan depresi dan
gangguan kecemasan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pembelian
kompulsif. Oleh karena itu, seseorang dengan pola asuh uninvolved sangat berpotensi
untuk menjadi pembeli kompulsif.

Pandangan seseorang terhadap seberapa berharga dan berarti dirinya sendiri akan
menentukan keberhasilannya dalam menghadapi masalah-masalah yang dialami dalam

kehidupannya. Jika seseorang memiliki pandangan positif terhadap dirinya maka hal
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tersebut akan memudahkannya dalam menyelesaikan permasalahan yang ia hadapi,
namun sebaliknya jika ia memiliki pandangan yang negatif terhadap diriya, maka hal
tersebut akan menyebabkannya kesulitan dalam menghadapi permasalahan yang
dihadapinya dan terjebak dalam perasaan negatif. Pandangan seseorang terhadap
seberapa berharganya dan berarti dirinya sendiri disebut dengan self-esteem. Menurut
Rosenberg (dalam Mruk, 2013) self-esteem adalah kumpulan persepsi dari pikiran dan
perasaan seseorang secara keseluruhan terhadap dirinya sendiri, baik positif maupun
negatif. Konstruk self-esttem yang diutarakan oleh Rosenberg (dalam Khalek, 2016)
hanya memiliki satu dimensi yaitu, unidimentional self-esteem.

Self-esteem bersifat unidimentional (Rosenberg, dalam Khalek, 2016), artinya
hanya memiliki satu dimensi saja yaitu penilaian seseorang secara keseluruhan
terhadap dirinya sendiri, baik positif maupun negatif. Seseorang yang memiliki
penilaian positif secara keseluruhan terhadap dirinya adalah seseorang dengan tingkst
self-esteem yang tinggi. Selanjutnya menurut Khalek (2016), seseorang dengan tingkat
self-esteem tinggi ketika mengalami suatu permasalahan dalam hidupnya, dapat
memilih strategi penyelesaian yang baik sehingga cenderung terhindar dari perasaan
depresi. Sedangkan menurut Black (2012) negative psychological states seperti
depresi adalah salah satu faktor yang menyebabkan seseorang menjadi pembeli
kompulsif, untuk menghilangkan perasaan negatif inilah mereka melakukan pembelian
secara kompulsif dalam rangka menghibur dirinya. Artinya seseorang dengan self-

esteem tinggi lebih terhindar untuk terkena depresi dan menjadi pembeli kompulsif.
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Selanjutnya menurut Smari (2001) seseorang yang memiliki penilaian negatif
terhadap dirinya sendiri akan mengalami perasaan bahwa dirinya tidak berharga,
inferior, dan ketidak stabilan emosi yang akan berujung pada ketidak puasaan terhadap
kehidupannya. Hal tersebut merupakan ciri-ciri dari seseorang yang memiliki tingkat
self-esteem rendah, sedangkan rendahnya self-esteem merupakan salah satu faktor yang
menjadi penyebab pembelian kompulsif (Moon & Attiqg, 2018).

Karakteristik seseorang dapat dipengaruhi oleh tahun dan lokasi kelahiran serta
peristiwa signifikan yang mereka alami. Individu yang terlahir dalam lingkungan
dimana perkembangan teknologinya sedang berkembang secara pesat maka akan
memiliki karakteristik yang dipengaruhi oleh perkembagan teknologi tersebut.
Sekumpulan individu yang terlahir dalam rentang tahun dan lokasi yang sama, serta
mengalami peristiwa signifikan bersama disebut dengan generasi (Lissitsa & Kol,
2016). Generasi Millenial adalah sekumpulan individu yang lahir dalam rentang tahun
antara tahun 1980-2000 (Kaifi, 2012). Terlahir pada rentang tahun dan lokasi yang
sama, dan mengalami peristiwa signifikan bersama mengakibatkan suatu generasi akan
berbagi kepercayaan, ide, dan nilai-nilai yang sama yang pada akhirnya membentuk
karakteristik umum generasi tersebut (Lissitsa & Kol, 2016). Generasi Millenial
terlahir ketika teknologi sedang berkembang secara pesat, sehingga mereka dikenal
juga sebagai generasi yang akrab dengan teknologi. Dalam berberlanja Generasi
Millenial memiliki beberapa karakteristik yaitu, memiliki kecenderungan untuk segera
menghabiskan uang yang mereka dapatkan, berbelanja secara impulsif dan gemar

berbelanja secara online (Moreno, 2017).
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Salah satu karakteristik Generasi Millenial dalam berbelanja yaitu cenderung ingin
segera menghabiskan uang yang mereka peroleh. Generasi Millenial memiliki filosofi
hidup living in the moment (hidup untuk saat ini) dan keseimbangan antara pekerjaan
dan kehidupannya personalnya (work life balance) (Moreno, 2017). Mereka tidak ingin
menghabiskan waktu hidupnya hanya untuk bekerja, tetapi juga untuk menikmati
hidupnya dengan cara berbelanja sebagai bentuk hadiah terhadap dirinya sendiri. Pada
awalnya mereka menggunakan kegiatan berbelanja sebagai hadiah untuk dirinya
sendiri, namun kerika dilakukan berulangkali,secara perlahan hal tersebut bisa menjadi
kebiasaan yang dapat meningkatkan kemungkinan Generasi Millenial untuk menjadi
pembeli kompulsif (Black, Shaw, McCormick, Bayless & Allen, 2012).

Selanjutnya, karakteristik Generasi Millenial dalam berberlanja adalah cenderung
berbelanja secara impulsif. Generasi Millenial terlahir pada saat teknologi sedang
berkembang sangat pesat dimana hal tersebut memudahkan mereka untuk mengakses
berbagai macam informasi dengan cepat yang pada akhirnya mengakibatkan Generasi
Millenial terbiasa untuk melakukan segala sesuatu lebih cepat dengan sedikit
pertimbangan dibandingkan generasi sebelumnya. Hal tersebut menyebabkan Generasi
Millenial memiliki kemampuan untuk membuat keputusan lebih cepat dan terbuka
pada berbagai macam kemungkinan baru sehingga dalam berbelanja mereka cenderung
menjadi lebih imulsif (Lissita, 2016). Sedangkan, menurut Ridgway (2008) salah satu
dimensi pembelian kompulsif adalah pembelian secara impulsif, artinya karakteristik
Generasi Millenial yang cenderung melakukan pembelian secara impulsif dapat

mengakibatkan kecenderungan mereka untuk menjadi pembeli kompulsif.
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Karakteristik selanjutnya yang dimiliki Generasi Millenial dalam berbelanja adalah
gemar berbelanja secara online. Generasi Millenial memiliki daya beli yang tinggi
sehingga menjadi sasaran utama para penjual. Pada masa kontemporer ini strategi
pemasaran yang dilakukan oleh penyedia jasa atau produk sangat efektif, mereka
mempelajari aspek psikologis para calon konsumen sehingga teknik-teknik penjualan
yang dilakukan dapat mempengaruhi psikis calon konsumen untuk membeli produk
atau jasa yang mereka sediakan bahkan menggiring mereka untuk menjadi konsumtif
(Workman, 2010). Teknik penjualan online seperti buy one get one, flash sale, beli
sekarang bayar nanti, voucher diskon dan penerapan iklan yang berbasis kecerdasan
buatan dapat mengakibatkan Generasi Millenial untuk menjadi pembeli yang
impulsive. Hal tersebut pada akhirnya dapat meningkatkan kemungkinan Generasi
Millenial untuk menjadi pembeli kompulsif (Ridgway, 2008).

Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa pola asuh orangtua
dapat mempengaruhi self-esteem. Individu yang mendapatkan gaya pengasuhan
demokratis cenderung memiliki self-esteem yang tinggi, sedangkan individu yang
mendapatkan gaya pengasuhan, orotier, permisif dan uninvolved cenderung memiliki
self-esteem yang rendah. Selanjutnya, individu yang memiliki tingkat self-esteem tinggi
akan cenderung terhindar untuk menjadi pembeli kompulsif, sebaliknya individu yang
memiliki tingkat self-esteem rendah rentan untuk melakukan pembelian kompulsif.
Kemudian, Generasi Millenial memiliki berbagai macam karakteristik dalam
berbelanja yang dapat meningkatkan kemungkinan mereka untuk menjadi pembeli

kompulsif.
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Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menemukan bahwa pola asuh orangtua
dapat mempengaruhi self-esteem (Berk, 2012 ; Jinan dkk., 2022 ; Prasetiyo, 2018 ;
Zakeri & Karimpour, 2011). Selanjutnya, beberapa penelitian terdahulu juga
menyatakan bahwa self-esteem dapat mempengaruhi pembelian kompulsif (Dittmar,
2007 ; Kukar-Kinney dkk., 2012; O’Guinn & Faber, 1989, dalam Workman, 2010;
Moon & Attiq, 2018; Lo & Harvey, 2012 ; Ridgway, 2008 ; Xiao, 2015). Sedangkan,
hasil penelitian yang dilakukan oleh Risamana dan Suminar (2017) menemukan bahwa
pola asuh orangtua tidak memiliki hubungan dengan kecenderungan pembelian
kompulsif. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti mengasumsikan bahwa pola
asuh orangtua dapat mempengaruhi kecenderungan perilaku pembelian kompulsif pada
Generasi Millenial melalui peran mediasi self-esteem, dimana pola asuh orangtua dapat
mempengaruhi self-esteem yang pada akhirnya self-esteem dapat mempengaruhi
kecenderungan perilaku pembelian kompulsif pada Generasi Millenial. Hubungan
antara pola asuh orangtua, self-esteem dan kecenderungan perilaku pembelian

kompulsif dapat dilihat pada bagan berikut ini:
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Self-Esteem (M)

Pola Asuh Orangtua (X) » | Pembelian Kompulsif (Y)
____________________ +
X: Variabel prediktor (pola asuh orangtua)  ~ _______ » :Hubungan tidak langsung
Y: Variabel kriteria (pembelian kompulsif =~ ——  : Hubungan langsung|

M: Variabel mediasi (self-esteem)

Bagan 1. Model hubungan antar variabel
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F. Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat peran self-esteem dalam memediasi

hubungan antara pola asuh orangtua dan pembelian kompulsif.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel Penelitian

1. Variabel Kriteria : Pembelian kompulsif
2. Variabel Prediktor : Pola asuh orantua
3. Variabel Mediator : Self-esteem

B. Definisi Operasional

1. Pembelian kompulsif
Pembelian kompulsif dalam penelitian ini adalah kecenderungan perilaku
seseorang untuk berbelanja secara tidak terkendali, dengan melihat skor yang
diperoleh responden yang diukur menggunakan skala pembelian kompulsif.
Semakin tinggi skor yang diperoleh responden maka semakin tinggi kecenderugan
responden membeli secara kompulsif dan semakin rendah skor yang diperoleh maka
semakin kecil kecendrungan membeli secara kompulsif yang dimiliki oleh
responden tersebut.
2. Self-esteem
Self-esteem dalam penelitian ini adalah penilaian evaluatif seseorang terhadap
seberapa berharga dirinya, dengan melihat skor yang diperoleh dari skala self-

esteem. Semakin tinggi skor yang diperoleh responden maka semakin tinggi self-
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esteem responden tersebut dan semakin rendah skor yang diperoleh maka semakin
rendah self-esteem yang dimiliki oleh responden tersebut
3. Pola asuh orangtua

Pola asuh orangtua dalam penelitian ini adalah persepsi anak terhadap
sekumpulan sikap yang diberikan orangtua dalam berbagai macam situasi dalam
rangka mendidik mereka, dengan melihat skor yang diperoleh responden pada
skala pola asuh orangtua. Jika skor yang diperoleh responden pada aspek
responsiveness tinggi dan pada aspek demandingnya juga tinggi maka responden
dikategorikan dalam pola asuh demokratis, jika skor pada aspek responsiveness
rendah dan skor pada aspek demandingnya tinggi maka responden dikategorikan
dalam pola asuh otoriter, selanjutnya jika skor pada aspek responsiveness tinggi
dan skor pada aspek demandingnya rendah maka responden dikategorikan dalam
pola asuh permisif, dan yang terakhir jika skor pada aspek responsiveness rendah
dan skor pada asppek demandingnya rendah maka responden dikategorikan dalam

pola asuh uninvolved.

C. Responden Penelitian

Responden penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah generasi
millennial yaitu individu yang laihir dari tahun 1990-2000, dimana pada tahun 2020 ini
mereka berada pada rentang usia 20-40 tahun, berjenis kelamin laki-laki dan

perempuan.
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D. Metode Pengumpulan Data

1. Pembelian kompulsif
Pembelian kompulsif dalam penelitian ini diukur dengan skala pembelian
kompulsif Richmond Compulsive Buying Scale (Ridgway dkk., 2008). Koefisien
realibilitas Cronbach Alpha (a) skala Pembelian kompulsif yang asli sebesar 0,84.

Adapun distribusi aitem skala pembelian kompulsif adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Aitem Skala Pembelian Kompulsif Richmond Compulsive Buying Scale

Dimensi No Aitem Jumlah
Aitem
Impulsive buying 45,6
3
Obsessive 3
Compulsive
Buying 12,3
Total 6

Aitem penelitian ini berjumlah 6 aitem dimana tidak terdapat aitem
unfavorable. Penelitian ini memiliki 7 alternatif jawaban aitem favourable
direspon dengan skor 1 untuk respon jawaban Sangat Amat Tidak Setuju (SATS),
skor 2 untuk respon Sangat Tidak Setuju (STS), skor 3 untuk respon jawaban Tidak
Setuju (TS), skor 4 untuk respon jawaban Cukup Setuju (CS), skor 5 untuk respon

setuju (S), skor 6 untuk respon Sangat Setuju (SS), dan skor 7 untuk respon Sangat
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Amat Setuju (SAS). Untuk aitem unfavourable direspon 7 untuk Sangat Amat
Tidak Sesuai (SATS), skor 6 untuk respon Sangat Tidak Sesuai (STS), skor 5
untuk respon jawaban Tidak Sesuai (TS), skor 4 untuk respon Cukup Sesuai (CS)
, skor 3 untuk respon Sesuai (S), skor 2 untuk respon Sangat Sesuai (SS) dan skor

1 untuk respon jawaban Sangat Amat Sesuai (SAS)

2. Pola asuh orangtua

Pola asuh orangtua dalam penelitian ini diukur dengan skala Scale of
Parenting Style (Gafoor & Kurukkan, 2014) yang juga mengacu pada teori pola
asuh Baumrind dan Maccoby. Koefisien realibilitas Cronbach Alpha (a) skala pola
asuh orangtua yang asli sebesar 0,8. Adapun distribusi aitem skala pola asuh

orangtua adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi aitem Skala Pola Asuh Orangtua

Dimensi No Aitem Jumlah Aitem

1.Responsiveness 1, 2, 4,6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22, 24, 26, 19
28, 30, 32, 34, 36,

2.Demanding 3,5,7,9, 11, 13, 15, 17, 19, 21, 23, 25, 27, 19
29, 31, 33, 35, 37, 38

Total 38 38

Aitem peneitian ini berjumlah 38 aitem dengan aitem favourable sebanyak 38

aitem dan tidak terdapat aitem unfavourable. Penelitian ini memiliki 5 alternatif
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jawaban , aitem favourable direspon dengan skor 1 untuk respon jawaban Sangat
Tidak Sesuai (STS), skor 2 untuk respon Tidak Sesuai (TS), skor 3 untuk respon
jawaban Kadang Sesuai, Kadang Tidak Sesuai (K), skor 4 untuk respon jawaban
Sesuai (S) dan skor 5 untuk respon Sangat Sesuai (SS).
3.Self-esteem
Self-esteem dalam penelitian ini diukur dengan skala Rosenberg Self-esteem
Scale. Koefisien realibilitas Cronbach Alpha (o) skala self-esteem yang asli

sebesar 0,84. Adapun distribusi aitem skala self-esteem adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Distribusi aitem skala self-esteem Rosenberg

Aspek No Aitem Jumlah
Favorable  Unfavorable Aitem
1. Self-esteem 1,2,4,6,7 3,5,8,9,10
unidemensional 10
Total 5 5 10

Aitem penelitian ini berjumlah 10 aitem dengan aitem favourable sebanyak 5 aitem
dan unfavourable sebanyak 5 aitem. Penelitian ini memiliki 4 alternatif jawaban
aitem favourable direspon dengan skor 1 untuk respon jawaban Sangat Tidak Sesuai
(STS), skor 2 untuk respon Tidak Sesuai (TS), skor 3 untuk respon jawaban Sesuai
(S), dan skor 4 untuk respon jawaban Sangat Sesuai (SS). Untuk aitem unfavourable

direspon 4 untuk Sangat Tidak Sesuai (STS), skor 3 untuk respon Tidak Sesuai (TS),
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skor 2 untuk respon jawaban Sesuai (S), dan skor 1 untuk respon jawaban Sangat

Sesuai (SS).

E. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

. Validitas Alat Ukur

Menurut Azwar (2012) validitas adalah sejauhmana akurasi suatu alat ukur
dalam menjalankan fungsi pengukurannya. Artinya validitas merupakan
kemampuan suatu alat ukur atau skala untuk mengukur dengan tepat tujuan
pengukuran yang dikehendaki. Tinggi rendahnya validitas suatu alat ukur dapat
dilihat dari hasil datanya, pengukuran yang memiliki validitas tinggi adalah yang
secara akurat memberikan gambaran yang relevan mengenai variabel yang diukur
sesuai dengan tujuan pengukuran tersebut, dan sebaliknya penguuran yang memiliki
validitas rendah adalah yang menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan
pengukuran. Validitas yang tinggi dapat dilihat dari nilai koefisien validitas yang
mendekati 1.0. Semakin tinggi nilai koefisien validitas maka semakin tinggi akurasi
alat ukur tersebut dalam variabel yang diukur sesuai dengan tujuan pengukuran
tersebut. Validitas alat ukur pada penelitian ini akan diuji berdasarkan validitas isi
(contentt validity). Azwar (2018) menyatakan bahwa validitas isi (content validity)
adalah validitas yang diperkirakan melalui pengujian terhadap kelayakan atau

relevansi isi tes melalui analisis rasional oleh panel yang berkompeten atau expert
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judgment. Validasi ini digunakan untuk mengukur kelayakan masing-masing aitem
dalam dalam tes mengungkap perilaku yang diukur sesuai indikator perilaku.
2. Reliabilitas Alat Ukur

Menurut Azwar (2012) reliabilitas adalah sejauhmana hasil suatu proses
pengukuran dapat dipercaya. Hasil suatu pengukuran akan dapat dipercaya hanya
apabila dalam beberapa pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang
sama dipeoleh hasl yang relative sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek
belum berubah. Reliabilitas yang tinggi dapat dilihat dari nilai koefisien
alphacronbach (a)). Semakin koefisien alphacronbach (o) mendekati angka 1 maka
akan semakin tinggi reliabilias alat ukur tersebut. Reliabilitas pada penelitian ini
diuji menggunakan realibilitas internal, yaitu pengujian alat ukur dengan satu kali
tes kemudian dianalisis dengan rumus Alpha Cronbach dengan menggunakan

program SPPS 26 for windows.

F. Metode Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian yang menguji pengaruh polas asuh orang tua
terhadap antara self-esteem, dan kecenderungan pembelian kompulsif. Metode analisis
data pada penelitian ini menggunakan analisa data kuantitatif yang dilakukan dengan
perhitungan statistik. Terdapat empat langkah dalam menganalisis data dalam
penelitian ini, langkah pertama adalah peneliti melakukan uji asumsi berupa uji

normalitas, kemudian langkah kedua peneliti melakukan uji linieritas, uji normalitas
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dan linearitas dilakukan karena merupakan syarat menggunakan analisis regresi.
Kemudian langkah yang terakhir adalah peneliti menguji hipotesis berdasarkan hasil
analisis data pada langkah sebelumya. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat peran self-esteem dalam

memediasi antara pola asuh orangtua dan pembelian kompulsif.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah dan Persiapan

1. Orientasi Kancah
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran self-esteem dalam memediasi
hubungan antara pola asuh orangtua dan kecenderungan pembelian kompulsif pada
generasi millenial. Responden pada penelitian ini merupakan laki-laki dan
perempuan yang berusia 20-40 tahun. Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner secara online dengan menggunakan google form kepada para generasi
millenial yang berada di berbagai daerah di Indonesia dan juga melakukan
pengambilan data dengan menggunakan kuesoner offline yang disebar kepada para
generasi millenial yang berada di jIn.Alpina no 1 Bandung. Peneliti mengambil data
kuesioner offline di JIn.Alpina no 1, dikarenakan di lokasi tersebut terdapat banyak
foodcourt yang ramai pengunjung, sehingga memudahkan peneliti dalam
mengambil data.
2. Persiapan Penelitian
a. Persiapan Administrasi
Peneliti tidak melakuan persiapan administrasi pada penelitian ini, karena
baik kuesioner yang disebar secara online melalui google form maupun kuesioner

offline tidak membutuhkan administrasi, namun peneliti tetap menanyakan
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kesedian responden untuk berpatisipasi dalam mengisi kuesioner dengan
memberikan informed consent baik dalam kuesioner online dan offline.
. Persiapan Alat Ukur

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala pola asuh orangtua,
skala self-esteem dan skala pembelian kompulsif, untuk variabel pola asuh
orangtua menggunakan skala Scale of Parenting Scale yang dikembangkan oleh
Gafoor (). Skala pola asuh orangtua ini adalah skala multidimensi yang bertujuan
untuk mengukur dimensi responsiveness dan demandingness, skala ini memiliki
38 aitem pertanyaan.

Selanjutnya, skala yang digunakan untuk mengukur variabel self-esteem
adalah Self-esteem Rosenber Scale yang dikembangkan oleh Rosenberg (2008).
Skala self-esteem ini adalah skala yang bersifat unidimensi yang bertujuan untuk
mengukur self-esteem seseorang, skala ini memiliki 10 aitem pertanyaan.
Sedangkan, untuk mengukur variabel pembelian kompulsif digunakan skala
Richmond Compulsive Buying Scale yang disusun oleh Ridgway (2008). Skala
pembelian kompulsif ini bertujuan untuk mengukur dua dimensi pembelian
kompulsif yaitu (1) pembelian secara obsesif kompulsif (2) pembelian secara
impulsif, skala ini terdiri dari 6 aitem pertanyaan. Selanjutnya peneliti
melakukan beberapa tahapan persiapan sebelum menggunakan ketiga skala
tersebut, tahapan yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut:

1. Melakukan penerjemahan dari Bahasa Inggris ke Bahasa Indonesia
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2. Melakukan terjemahan balik (back translation) dari Bahasa Inggris ke Bahsa
Indonesia dengan meminta bantuan pada seorang yang ahli di bidang Bahasa
Inggris

3. Meminta penlaian dosen pembimbing dalam mengkaji ketepatan terjemahan
setiap item untuk masing-masing skala, dan meminta penilaian tentang
kesesuaian aitem-aitem skala dengan konstruk teori setiap variabel.

c. Hasil Uji Coba Alat Ukur
Peneliti melakukan uji coba pada setiap alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini untuk mengetahui validitas dan realibilitas masing-masing alat

ukur. Pada penelitian ini uji validitas dan reliabilitas dilakukan pada 277

responden, hasil uji coba alat ukur didapat melalui proses analisis faktor

eksploratori dan anaisis data Cronbach’s alpha menggunakan bantuan program

s SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 26.

1) Uji validitas dan seleksi item

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu alat ukur sudah
tepat mengukur atribut yang seharusnya diukur (Azwar, 2012). Dalam
penelitian ini digunakan validitas konstruk yaitu validitas yang bertujuan
untuk mengetahui kesesuaian antara hasil pengukuran tes dengan konsep
teoretik tes tersebut (Azwar, 2012 ). Salah satu cara untuk menguji validitas
konstruk adalah dengan melakukan analisis faktor, analisis faktor adalah
sebuah prosedur matematik yang kompleks yang bertujuan untuk

menganalisis inter-korelasi antar variabel (aitem), variabel-variabel (aitem-



54

aitem) yang memiliki korelasi tinggi akan membentuk suatu kelompok yang
disebut faktor (Azwar, 2012). Analisis faktor yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis faktor eksploratori, yaitu suatu metode analisis
faktor untuk mengenali dan mengindentifikasi berbagai faktor yang
membentuk suatu konstruk (Azwar, 2012), dengan melihat apakah faktor-
faktor yang terbentuk sudah sesuai dengan konstruk teoritisnya dan apakah
aitem-aitem mengelompok pada faktor yang sesuai dengan konstruk
teoritisnya, aitem-aitem yang menempati faktor yang tidak sesuai dengan
konstruk teoritisnya memiliki arti aitem tersebut mengukur atribut yang tidak
sesuai dengan konsruk teoritisnya (Furr, 2011). Menurut Heir (2013) nilai
signifikansi factor loading tergantung pada jumlah sampel yang digunakan,
untuk lebih lengkap informasi mengenai nilai signifikansi factor loading
perjumlah sampel bisa dillihat pada tabel dibawah, Selanjutnya aitem-aitem
yang memiliki nilai factor loading yang tidak signifikan memiliki arti bahwa
aitem tersebut tidak memiliki korelasi yang kuat dengan faktor yang
terbentuk, dengan kata lain faktor yang terbentuk tidak dapat dijelaskan oleh

aitem tersebut dan selanjutnya dipertimbangkan untuk digugurkan.
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Tabel 4. penentuan signifikansi faktor loading
berdasarkan jumlah sampel

Factor loading Jumlah sampel
30 350
35 250
40 200
45 150
50 120
,55 100
,60 85
,65 70
70 60
(9 50

a) Skala pembelian kompulsif
Skala pembelian kompulsif digunakan untuk mengukur tendensi
berbelanja seseorang secara tidak terkendali. Skala ini merupakan skala
pembelian  kompulsif Richmond Compulsive Buying Scale yang
dikembangkan oleh Ridgway, dkk (2008) memiliki 2 dimensi yaitu impulsive
buying dan obsessive compulsive buying dan terdiri dari 6 aitem, masing-

masing dimensi terdiri dari 3 aitem.

Tabel 5. Analisis faktor skala pembelian kompulsif

No Faktor 1 Faktor 2
cbl ,895
ch2 127
ch3 ,681 ,458
cb4 778

ch5 ,837

ch6 ,851
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Berdasarkan hasil uji analisis faktor yang dilakukan menggunakan bantuan
program SPSS for windows versi 26, dengan metode rotasi varimax, dan
menentukan ekstraksi menjadi dua, didapatkan nilai factor loading masing-
masing aitem dengan faktor yang terbentuk berkisar antara 0,458 sampai
0,895, untuk lebih jelas nilai factor loading masing-masing aitem dapat dilihat
pada tabel diatas, berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa semua
aitem memiliki korelasi dengan dua faktor yang terbentuk. Jika mengacu pada
tabel signifikansi factor loading yang disusun oleh Heir (2013), dengan
sampel berjumlah 277 responden nilai minimal factor loading yang dianggap
signifikan adalah 0,35. Berdasarkan rujukan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa seluruh aitem pada skala pembelian komulsif Richmond Compulsive
Buying Scale nilai factor loading-nya sudah signifikan, namun jika ditinjau
dari kesesuaian penempatan aitem dengan faktor yang terbentuk terdapat satu
aitem yang mengalami cross loading atau menempati dua faktor secara
bersamaan yaitu aitem nomer tiga yang menenmpati faktor satu dan dua secara
bersamaan, dilihat dari nilai loading-nya aitem nomor tiga lebih cenderung
menempati faktor nomor satu, karena nilai loading pada faktor nomor satu
(0,681) lebih besar dari nilai loading pada faktor nomor dua (0,458). Menurut
konstruk teoritis aitem nomor tiga seharusnya berkumpul bersama aitem
nomer satu dan dua dan tergabung dalam dimensi obsessive-compulsive
buying, sedangkan hasil uji analisis faktor menunjukan aitem nomor tiga lebih

cenderung bergabung pada aitem-aitem yang secara konstruk teoritisnya
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termasuk dalam dimensi impulsive buying, namun peneliti memutuskan untuk
tetap mempertahankan aitem nomor tiga, karena skala ini sudah teruji dan
memiliki jumlah aitem yang sedikit.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa seluruh aitem pada skala
pembelian kompulsif Richmond Compulsive Buying Scale memiliki nilai
factor loading yang signifikan (factor loading > 0,35) yang artinya setiap
aitem memiliki korelasi yang tinggi terhadap faktor yang terbentuk,
selanjutnya seluruh aitem kecuali aitem nomor tiga telah menempati posisi
yang sesuai dengan faktor yang terbentuk dan selaras dengan konstruk
teoritisnya, kemudian faktor nomor satu dinamakan obsessive purchasing dan

faktor nomor dua dinamakan impulsive purchasing.

Tabel 6. Distribusi aitem skala pembelian kompulsif richmond compulsive buying scale
setelah uji coba

Dimensi No Aitem Jumlah
Aitem
Impulsive buying 45,6
3
Obsessive Compulsive 3
Buying 123

Total 6
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b) Skala pola asuh orangtua

Skala pola asuh orangtua digunakan untuk mengukur jenis pengasuhan
orangtua berdasarkan persepsi anak, skala ini dikembangkan oleh (Gafoor &
Kurukkan, 2014) yang mengacu pada teori pola asuh orangtua Baumrind dan
Maccoby. Skala ini merupakan skala multidimensi dimana terdapat subskala
yang masing-masing bertujuan untuk mengukur dimensi responsiveness dan
dimensi demandingness, skala ini memiliki 38 item pertanyaan, masing-
masing dimensi memiliki 19 aitem pertanyaan, setiap aitem pada dimensi
responsiveness memiliki pasangan aitem pararel pada dimensi
responsiveness, aitem nomor satu memiliki pasangan aitem nomor 38, aitem
nomor dua memiliki pasangan aitem pararel nomer 37, dan seterusnya.
Menurut Furr (2011) skala yang bersifat multidimensi dan hasil
pengukurannya membutuhkan interpretasi  permasing-masing  skor
dimensinya, maka analis faktornya harus dilakukan secara terpisah
permasing-masing dimensi dan setelah dilakukan analisis terpisah perdimensi,
skala tersebut harus berbentuk unidimensi. Berdasarkan pendapat tersebut
maka peneliti melakukan uji validitas dengan teknik analisis faktor pada
masing-masing dimensi pola asuh, yaitu dimensi responsiveness dan dimensi

demandingness.
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(1) Dimensi responsiveness

Tabel 7.faktor loading dimensi Responsiveness

No aitem Component 1
rl iteml .260
r2_item2 ,668
r3_item4 515
r4_item6 574
r5_item8 7162
ré_item10 742
r7_iteml12 ,701
r8 iteml14 ,644
r9_iteml16 ,340
r10_item18 ,626
ril item20 ,605
ri2_item22 772
ri3 item24 ,683
rl4 item26 ,621
ri5 item28 A71
ri6_item30 570
rl7_item32 ,739
ri8 item34 ,586
r19 item36 517

Berdasarkan uji analis faktor yang dilakukan pada dimensi
responsiveness dengan menentukan jumlah ekstraksi menjadi satu faktor,
didapatkan nilai factor loading masing-masing aitem dengan faktor yang
terbentuk berkisar antara 0,260 sampai 0,772, untuk lebih jelas nilai
factor loading masing-masing aitem dapat dilihat pada tabel diatas,
berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa semua aitem memiliki

korelasi dengan satu faktor yang terbentuk. Jika mengacu pada tabel
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signifikansi factor loading yang disusun oleh Heir (2013), dengan sampel
berjumlah 277 responden nilai minimal factor loading yang dianggap
signifikan adalah 0,35. Berdasarkan rujukan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa diantara seluruh aitem dimensi responsiveness terdapat satu aitem
yang nilai muatannya tidak signifikan, yaitu aitem nomer satu dengan
nilai factor loading sebesar 0,33, karena setiap aitem pada dimensi
responsiveness memiliki pasangan aitem pararel pada dimensi
demandingness, jika salah satu aitem pada dimensi responsiveness tidak
valid dan harus digugurkan atau dikeluarkan dari analisis faktor maka
aitem pasangan pararel pada dimensi demandingnessnya juga harus
dikeluarkan dari analisis faktor, selain itu skala ini adalah skala yang
telah teruji, oleh karena iitu peneliti memutuskan untuk mempertahankan
aitem nomor satu,

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa aitem-aitem pada
dimensi responsiveness ini dapat dijelaskan dengan satu faktor yang
terbentuk, hal ini ditunjukan dari nilai factor loading yang signifikan
terhadap satu faktor yang terbentuk, kecuali untuk aitem nomor satu,
dengan kata lain aitem-aitem pada dimensi responsiveness ini secara
keseluruhan hanya mengukur satu atribut yang sama atau bersifat
unidimensi, atribut atau faktor yang diukur kemudian diberi nama parent

responsiveness, hal ini menunjukan bahwa terdapat kesesuaian antara
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hasil pengukuran dan konstruk teoritis subskala responsiveness, oleh

karena itu subskala responsiveness dapat dikatakan valid secara konstruk.

(2) Dimensi Demandingness

Tabel 8.Faktor loading

dimensi Demandingness

No aitem Component 1
dl_item3 ,604
d2_item5 ,686
d3_item7 ,637
d4_item9 ,702
d5 itemil ,718
dé_item13 ,672
d7_item15 455
d8_item17 ,661
d9_item19 ;703
d10_item21 ,664
dil item23 ,605
d12_item25 ,661
d13_item27 124
di4 item29 ,700
di5_item31 ,709
d16 _item33 , 7133
d17_item35 ,708
di8 item37 , 746
d19_item38 ,759

Berdasarkan uji

analis faktor yang dilakukan pada dimensi

demandingness dengan menentukan jumlah ekstraksi menjadi satu faktor,
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didapatkan nilai factor loading masing-masing aitem dengan faktor yang
terbentuk berkisar antara 0,455 sampai 0,759, untuk lebih jelas nilai
factor loading masing-masing aitem dapat dilihat pada tabel diatas,
berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa semua aitem memiliki
korelasi dengan satu faktor yang terbentuk. Jika mengacu pada tabel
signifikansi factor loading yang disusun oleh Heir (2013), dengan sampel
berjumlah 277 responden nilai minimal factor loading yang dianggap
signifikan adalah 0,35. Berdasarkan rujukan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa seluruh aitem pada dimensi demandingness nilai factor loading-
nya sudah signifikan.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa aitem-aitem pada
dimensi demandingness ini dapat dijelaskan dengan satu faktor yang
terbentuk, hal ini ditunjukan dari nilai factor loading yang signifikan
terhadap satu faktor yang terbentuk tersebut, dengan kata lain aitem-aitem
pada dimensi demandingness ini hanya mengukur satu atribut yang sama
atau bersifat unidimensi, atribut atau faktor yang diukur kemudian diberi
nama parent demandingness, hal ini menunjukan bahwa terdapat
kesesuaian antara hasil pengukuran dan konstruk teoritis subskala
demandingness, oleh karena itu subskala ini demandingness dapat

dikatakan valid secara konstruk.



63

Tabel 9. Distribusi Aitem Skala Pola Asuh Orangtua Setelah Uji Coba

Dimensi No Aitem Jumlah
Aitem
1.Responsiveness 1,2,4,6,8, 10, 12, 14, 16, 18, 20, 22, 19

24, 26, 28, 30, 32, 34, 36,

2.Demanding 3,5,7,9, 11, 13, 15, 17, 19, 21, 23, 25, 19
27,
29, 31, 33, 35, 37, 38

c) Skala Self-esteem
Skala self-esteem digunakan untuk mengukur penilaian evaluatif seseorang
terhadap seberapa berharga dirinya. Skala ini merupakan skala self-esteem
yang dikembangkan oleh Rosenberg, memiliki 10 jumlah aitem dan

merupakan skala unidimensi dimana hanya terdapat satu dimensi saja.

Tabel 10. faktor loading skala Self-esteem Rosenberg

No Faktor
sel ,526
se2 ,562
se3 ,682
sed ,633
seb ,695
se6 ,610
se7 ,635
se8 -,025
se9 ,685
sel0 ,598

Berdasarkan hasil uji analisis faktor yang dilakukan menggunakan bantuan

program SPSS for windows versi 26, dengan metode rotasi varimax dan
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menentukan ekstraksi menjadi satu, hasilnya didapatkan nilai factor loading
masing-masing aitem dengan faktor yang terbentuk berkisar antara -0,25
sampai 0,695, untuk lebih jelas nilai factor loading masing-masing aitem
dapat dilihat pada tabel diatas, Mengacu pada tabel signifikansi factor loading
yang disusun oleh Heir (2013), dengan sampel berjumlah 277 responden nilai
minimal factor loading yang dianggap signifikan adalah 0,35. Berdasarkan
rujukan tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh aitem, kecuali aitem
nomor delapan pada sakala self-esteem Rosenberg nilai factor loading-nya
signifikan, sedangkan aitem nomor delapan memiliki nilai factor loading
sebesar -0,025 yang artinya tidak signifikan, oleh karena itu peneliti
melakukan analisis tambahan yaitu uji deskriminan, untuk memutuskan
apakah aitem ini

akan digugurkan atau tidak.

Tabel 11. Tabel uji deskriminan skala self-esteem

Scale Mean if ~ Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted  Total Correlation if Item Deleted
sel 26,45 14,799 ,379 ,760
se2 26,38 15,149 ,392 ,758
se3 26,59 14,141 ,552 737
sed 26,52 15,040 470 ,750
seb 26,59 13,729 ,563 734
se6 26,29 15,222 ,440 ,753
se7 26,70 13,987 ,510 742
se8 28,13 17,154 -,006 ,802
se9 26,95 13,030 ,605 ,726

sel10 26,68 13,718 ,483 746
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Berdasarkan uji deskriminan yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa nilai corrected total item cottelation atau indeks deskriminasi pada
aitem nomor delapan adalah 0,06, menurut Azwar (2012) aitem yang memiliki
nilai indeks deskriminasi dibawah 0,3 , memiliki arti bahwa aitem tersebut
bisa jadi tidak mengukur apa yang seharusnya diukur dan dapat
dipertimbangkan untuk digugurkan, oleh karena itu selain nilai factor loading
yang tidak signifikan, memiliki indeks deskriminasi dibawah 0,3 dan juga
dapat menaikan nilai Cronbach Alpha ketika di gugurkan, maka peneliti

memutuskan untuk menggugurkan aitem nomor delapan.

Tabel 12. faktor loading self-esteem
setelah aitem nomor 8 digugurkan

No faktor
sel ,525
se2 ,560
se3 ,683
sed ,633
se5 ,695
se6 ,608
se7 ,636
se9 ,687
sel0 ,599

Setelah aitem nomor delapan digugurkan, skala self-esteem Rosenberg ini
memiliki 9 aitem dengan nilai factor loading berkisar antara 0,525 sampai
0,695, untuk informasi lebih lengkap bisa dilihat pada tabel di atas.
Berdasarkan hasil analisis faktor setelah aitem nomor delapan digugurkan

dapat disimpulkan bahwa seluruh aitem dapat dijelaskan dengan satu faktor
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yang terbentuk, hal ini ditunjukan dari nilai factor loading yang signifikan
(factor loading > 0,35) terhadap faktor yang terbentuk tersebut, dengan kata
lain aitem-aitem pada skala ini hanya mengukur satu atribut yang sama atau
bersifat unidimensi, atribut atau faktor yang diukur kemudian diberi nama
unidimention of self-esteem , hal ini menunjukan bahwa terdapat kesesuaian
antara hasil pengukuran dan konstruk teoritis skala ini, olehkarena itu skala

self-esteem dapat dikatakan valid secara konstruk.

Tabel 13. Distribusi aitem Skala Self-esteem Rosenber Setelah Uji Coba
Aspek No Aitem Jumlah

Favorable | Unfavorable Aitem
2. Self-esteem 1,2,4,6,7 3,5,9,10 9

unidemensional

Total 5 4 9

2) Realibilitas
Uji realibilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kekonsistenan suatu
alat ukur dalam mengukur atribut psikologis yang akan diukurnya (Furr,
2011). Uji reliabilitas pada setiap skala dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan bantuan program SPSS for Windows version 26 yang membantu

peneliti dalam mengestimasi nilai koefisien Cronbach Alpha (o)) yang berkisar
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dari nol sampai satu, semakin nilai koefisien Cronbach Alpha (o) mendekati
angka satu maka akan semakin tinggi reliabilias alat ukur tersebut. Alat ukur
yang memiliki nilai koefisien Cronbach Alpha lebih dari atau sama dengan
0,70 dikategorikan sebagai alat ukur yang realibilitasnya tinggi (Furr, 2011).

Uji reliabilitas yang dilakukan terhadap skala pembelian kompulsif
menunjukan nilai koefisien reliabilitas sebesar =0,871, hal ini menunjukan
bahwa skala pembelian kompulsif memiliki nilai reliabilitas yang tinggi.
Selanjutnya pada skala pola asuh orangtua dilakukan uji reliabilitas secara
terpisah permasing-masing dimensi, nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh
adalah sebesar ¢=0,9 untuk dimensi responsiveness dan @=0,932 untuk
dimensi demandingness, artinya setiap dimensi pada skala pola asuh orangtua
memiliki reliabiltas yang tinggi. Kemudian, berdasarkan uji reliabiltas yang
telah dilakukan pada skala self-esteem didapatkan nilai koefisien reliabiltas
sebesar a=0,802, oleh karena itu skala self-esteem dapat dikatakan memiliki

reliabilitas yang tinggi.

B. Laporan Pelaksanaan Penelitian

Proses pengambilan data dilakukan selama satu Minggu 2 hari, dimulai sejak
tanggal 27 November 2020 hingga 6 Desember 2020. Pengambilan data dilakukan
secara offline dan online. Pengambilan data secara offline dilakukan sebanyak 2 kali,
yaitu pada tanggal 27 November 2020 dan tanggal 1 Desember 2020 dan dilakukan

dengan cara membagikan kuesioner secara offline di area sebuah foodcourt yang
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terletak di Bandung, sedangkan pengambilan data secara online dilakukan mulai
tanggal 27 November 2020 sampai tanggal 6 Desember 2020 dengan cara
membagikan kuesioner dalam bentuk google form. Total responden yang didapatkan
pada penelitian ini sejumlah 316 orang, 125 responden didapatkan dari pengambilan
data secara offline, sedangkan 191 responden didapatkan dari pengambilan data secara
online. Peneliti memberikan hadiah berupa souvenir pada responden offline, dan

memberikan hadiah berupa voucher pada responden online.

C. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Responden Penelitian

Sebelumnya terdapat 316 responden yang terlibat dalam penelitian ini, namun
setelah peneliti melakukan seleksi data kuesioner, hanya 281 responden yang
mengisi data secara lengkap dan memenuhi kriteria, terdapat 35 responden yang
datanya tidak valid. Kemudian, dari 281 responden tersebut peneliti melakukan
analisis outlier untuk mencari responden yang memiliki data ekstrim di 3 variabel
penelitian sekaligus atau outlier multivariate dengan melihat nilai mahalonobis
menggunakan bantuan program SPSS for Windows version 26, hasilnya terdapat 4
orang yang menjadi outlier pada 3 variabel secara bersamaan sehingga tersisa

sebanyak 277 responden.
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Responden merupakan laki-laki ataupun perempuan yang berusia 20-40 tahun.

Berdasarkan data yang didapatkan responden penelitian dapat dilihat berdasarkan

usia dan jenis kelamin, berikut deskripsi responden dalam penelitian ini

Tabel 14. Deskripsi Responden Penelitian

Gambaran Responden

Keterangan  Jumlah Persentase

Jenis kelamin Laki-laki 97 35%
perempuan 180 65%
20-25 161 58,1%
Usia 26-29 75 27,1%
30-35 21 7,6%
36-40 20 7,2%

Berdasarkan tabel distribusi responden di atas dapat diketahui bahwa sebagian

besar responden pada penilitian ini memiliki usia 20-25 tahun, yaitu sejumlah 161

(58,1%) responden, kemudian responden berumur 26-29 tahun menempati urutan

terbanyak selanjutnya dengan jumlah 75 (27,1%) responden, sedangkan 21(7,6%)

responden berusia 30-35 tahun dan hanya 20 (7,2%) responden dengan usia 36-40

tahun. Penelitian ini didominasi oleh responden berjenis kelamin perempuan yaitu

sebanyak 180 (65%) responden, sedangkan laki-laki sebanyak 97 (35%) responden.

. Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data dalam penelitian digunakan untuk menggambarkan tingkat

pembelian kompulsif, self-esteem, dan jenis pola asuh orangtua pada generasi

millenial. Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkan skor
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tertinggi, terendah, rata-rata, dan simpangan baku dari setiap variabel penelitian,

sebagai berikut:

Tabel 15. Deskripsi Data Penelitian

Variabel Min Max Mean SD
Pembelian Kompulsif 6 42 24 6
Pola Asuh Orangtua 121 368 274,75 44,283
Self-esteem 10 36 22,5 45
Responsiveness 67 182 138,77 20,900
Demandingness 47 190 135,98 24,917
Keterangan :
Min = Nilain minimum
Max = Nilai maksimum
Meann = Nilai rata-rata
SD = Standard deviasi

Berdasarkan deskripsi data penelitian yang telah ada, selanjutnya peneliti

membuat Kkategorisasi data menjadi tiga yaitu rendah, sedang dan tinggi
menggunakan rumus sebagai berikut:

Tabel 16. Rumus Kategorisasi Data

Kategorisasi

Rumus
Rendah X<M-1SD
Sedang M-1SD<X<M+1SD
Tinggi X>M+1SD

Keterangan : X = Skor total
M = Mean
SD =Standar deviasi
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Selanjutnya untuk mengetahui penyebaran skor pada setiap variabel, maka
peneliti membuat tiga kategori terhadap masing-masing skala pembelian kompulsif,
pola asuh orangtua dan skala self-esteem

a. Kategorisasi skala pembelian kompulsif

Tabel 17. Kategorisasi Skala Pembelian Kompulsif Richmond Compulsive Buying Scale

Skor Kategorisasi Frekuensi  Persentase
X <18 Rendah 161 58,1 %
18 <X<30 Sedang 103 37,2 %
X > 30 Tinggi 13 4,7 %
Total 277 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden, yaitu
sejumlah 161 (58,1%) responden memiliki skor pembelian kompulsif yang
berada pada kategori rendah. Kemudian terdapat sebanyak 103 (37,2%)
responden penelitian yang memiliki skor pembelian kompulsif pada kategori
sedang. Selanjutnya, sebanyak 13 (4,7%) responden memiliki skor pembelian
kompulsif pada kategori rendah.

b. Kategorisasi skala pola asuh orangtua

Kategorisasi pada skala pola asuh orangtua disusun berdasarkan kaidah yang

telah ditentukan oleh pembuat skala aslinya (Gafoor & Kurukkan, 2014), yaitu

dengan cara menentukan nilai median pada masing-masing dimensi, skor total
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responden permasing-masing dimensi yang berada di atas median dikatakan
tinggi, sedangkan skor yang berada dibawah median dikatakan rendah.

Jika skor yang diperoleh responden pada aspek responsiveness tinggi dan
pada aspek demandingnya juga tinggi maka responden dikategorikan dalam pola
asuh demokratis, jika skor pada aspek responsiveness rendah dan skor pada aspek
demandingnya tinggi maka responden dikategorikan dalam pola asuh otoriter,
selanjutnya jika skor pada aspek responsiveness tinggi dan skor pada aspek
demandingnya rendah maka responden dikategorikan dalam pola asuh permisif,
dan yang terakhir jika skor pada dimensi responsiveness rendah dan skor pada
dimensi demandingnya rendah maka responden dikategorikan dalam pola asuh
uninvolved.

Selanjutnya peneliti membuat kategorisasi menjadi tiga yaitu, kategorisasi
pola asuh orangtua keseluruhan, pola asuh Ayah dan pola asuh Ibu. Berikut

adalah ketiga tabel kategorisasi tersebut:

Tabel 18. Kategorisasi Pola Asuh Orangtua Keseluruhan

Gaya Pengasuhan Frekuensi Persentase
Uninvolved 110 39,7%
Permisif 25 9%
Otoriter 16 5,8%
Demokratis 126 45,5%
Total 277 100%

Berdasarkan tabel pola asuh secara keseluruhan di atas dapat diketahui bahwa

sebagian besar responden yaitu sejumlah 126 orang (45,5%) mempersepsikan
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bahwa orangtua mereka memiliki gaya pengasuhan demokratis. Kemudian
sebanyak 110 (39,7%) responden mendapatkan gaya pengasuhan uninvolved
(ketidak terlibatan). Sedangkan terdapat sebanyak 25 (9%) responden yang
mendapatkan gaya pengasuhan secara permisif. Selanjutnya hanya terdapat 16
(5,8%) responden yang mempersepsikan bahwa mereka mendapatkan gaya

pengasuhan otoriter dari kedua orangtuanya.

Tabel 19. Kategorisasi Pola Asuh Ayah

Jenis Pengasuhan Frekuensi Persentase
Uninvolved 111 40.1%
Permisif 21 7,6%
Otoriter 24 8,7%
Demokratis 121 43,7%
Total 277 100%

Berdasarkan tabel pola asuh Ayah di atas dapat diketahui bahwa sebagian
besar responden yaitu sejumlah 121 orang (43,7%) mempersepsikan bahwa Ayah
mereka memiliki gaya pengasuhan demokratis. Kemudian sebanyak 111 (40,1%)
responden mendapatkan gaya pengasuhan uninvolved (ketidak terlibatan) dari
Ayah. Sedangkan terdapat sebanyak 24 (8,7%) responden yang mendapatkan
gaya pengasuhan secara otoriter. Selanjutnya hanya terdapat 21 (7,6%)
responden yang mempersepsikan bahwa mereka mendapatkan pengasuhan

permisif dari Ayahnya.
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Tabel 20. Kategorisasi Pola Asuh Ibu

Jenis Pengasuhan Frekuensi Persentase
Uninvolved 98 35,4%
Permisif 28 10,1%
Otoriter 38 13,7%
Demokratis 113 40,8%
Total 277 100%

Berdasarkan tabel pola asuh Ibu di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden yaitu sejumlah 113 orang (40,8%) mempersepsikan bahwa memiliki
Ibu dengan gaya pengasuhan demokratis. Kemudian sebanyak 98 (35,4.%)
responden mendapatkan gaya pengasuhan uninvolved (ketidak terlibatan) dari
Ibu. Sedangkan terdapat sebanyak 38 (10,1%) responden yang mendapatkan
gaya pengasuhan secara otoriter. Selanjutnya hanya terdapat 28 (5,8%)
responden yang mempersepsikan bahwa mereka mendapatkan dengan gaya
pengasuhan permisif dari Ibunya.

c. Kategorisasi skala self-esteem

Tabel 21. Kategorisasi Hipotetik Skala Self-esteem Rosenberg

Skor Kategorisasi  Frekuensi  Persentase
X<24 Rendah 5 1,8 %
24 <X<32 Sedang 81 29,2 %
X>32 Tinggi 191 69 %
Total 277 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden, yaitu
sejumlah 191 (69 %) orang memiliki skor self-esteem yang berada pada kategori

tinggi. Kemudian terdapat sebanyak 81 (29,2%) responden yang memiliki skor
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self-esteem pada kategori sedang. Selanjutnya, sebanyak 5 (1,8%) responden
memiliki skor self-esteem pada kategori rendah.
3. Uji Asumsi
Terdapat dua jenis uji asumsi yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu uji
normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau
tidaknya distribusi data pada penelitian ini sedangkan uji linearitas bertujuan untuk
mengetahui hubungan linear antar variabel penelitian. Uji asumsi dilakukan
menggunakan bantuan program SPSS for Windows Version 26. Berikut ini adalah
hasil uji asumsi pada penelitian ini :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data penelitian yang telah
diperoleh. Data yang terdistribusikan dengan normal memiliki nilai signifikansi p
> 0,05 pada uji normalitas yang dilakukan dengan teknik Kolmogorov-Smirnov.

Berikut ini adalah hasil uji normalitas data penelitian ini:

Tabel 22. Hasil Uji Normalitas

Variabel Signifikansi Keterangan
Pembelian Kompulsif ,000 Tidak Normal
Pola Asuh Orangtua ,000 Tidak Normal

Self-esteem ,000 Tidak Normal
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa ketiga variabel mendapatkan
nilai signifikansi yang sama yaitu p=0,000, artinya sebaran data pada ketiga
variabel tidak terdistribusi dengan normal (p < 0,05).

b. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan linear antar variabel
dalam penelitian, data yang memiliki nilai signifikansi (p < 0,05) dikatakan linear.

Hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 23. Uji Linearitas Pembelian Kompulsif dan Pola Asuh Orangtua
Variabel Signifikansi Keterangan
Pembelian Kompulsif 0,021 Linear
Pola Asuh Orangtua

Tabel 24. Uji Linearitas Pembelian Kompulsif dan Self-esteem

Variabel Signifikansi Keterangan
Pembelian Kompulsif 0,047 Linear
Self-esteem

Tabel 25. Uji Linearitas Self-esteem dan Pola Asuh Orangtua
Variabel Signifikansi Keterangan
Self-esteem 0,002 Linear
Pola Asuh Orangtua

Hasil uji linearitas menunjukan bahwa data pembelian kompulsif berhubungan
linear dengan pola asuh orangtua, hal ini ditunjukan dari nilai signifikansi yaitu p
=0,021 (p <0,05). Pembelian kompulsif juga berhubungan linear dengan data self-

esteem yang terlihat dari nilai signifikansi yaitu p = 0,047 (p < 0,05). Kemudian,
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data self-esteem juga memiliki hubungan linear dengan data pola asuh orangtua,

diketahui berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh yaitu sebesar p = 0,002

(p <0,05).

4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan menggunakan teknik analisis mediasi sederhana untuk
melihat peran self-esteem dalam memediasi hubungan antara pola asuh orangtua dan
pembelian kompulsif. Menurut Baron dan Kenny (dalam Rucker, Preacher,

Tormala & Petty, 2011; Rungtusanatham, Miller, & Boyer, 2014; Zhao, Lynch &

Chean, 2010) terdapat empat langkah untuk melakukan analisis mediasi sederhana,

yaitu sebagai berikut:

a) Melakukan regresi variabel prediktor (x) terhadap variabel kriteria (y) yang
akan menghasilkan jalur ¢ dan hasilnya diharapkan signifikan untuk dapat
memasuki tahap selanjutnya.

b) Melakukan regresi variabel prediktor (x) terhadap variabel mediasi (m) yang
akan menghasilkan jalur a, hasilnya diharapkan signifikan.

c) Melakukan regresi variabel prediktor (x) dan variabel mediasi (m) secara
bersamaan terhadap variabel kriteria (y), hasil analisis regresi variabel mediasi
(m) terhadap variabel prediktor (y) dengan mengontrol variabel prediktor (x)
akan menghasilkan jalur b yang diharapkan signifikan

d) sedangkan hasil analisis regresi variabel prediktor (x) terhadap variabel kriteria

(y) dengan mengotrol variabel mediasi (m) akan menghasilkan jalur ¢’ yang
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diharapkan tidak signifikan. Jika tidak signifikan maka dikatakan mediasi

parsial (sebagian), jika signifikan dikatakan sebagai mediasi penuh.

Prosedur analisis mediasi sederhana Baron dan Kenny mewajibkan jalur c
memiliki nilai signifikan untuk dapat melanjutkan pada tahap analisis selanjutnya
(Rucker, dkk., 2011; Rungtusanatham, dkk., 2014.; Zhao, dkk., 2010). Namun, hal
tersebut mendapat banyak kritikan oleh para peneliti kontemporer, dengan prosedur
tersebut banyak penelitian yang gagal pada tahap awal sehingga tidak bisa
melanjutkan untuk melakukan uji analisis mediasi, kemudian juga prosedur tersebut
dapat menghasilkan mediasi penuh yang pada kehidupan nyata tidak mungkin
dicapai, karena dalam penelitian sosial seperti ilmu psikologi semua variabel dapat
saling berkorelasi walaupun kecil (Aguinis, Edward & Bradley, 2016; Mackinnon,
& Coxe, 2012; Memon, Cheah, Ramayah, Ting & Chuah, 2018; Meule, 2019).
Sedangkan menurut Hayes (2022) jalur c tidak perlu menjadi syarat untuk
melakukan analisis mediasi sederhana, menurutnya adanya efek mediasi bisa dilihat
langsung pada indirect effect (efek tidak langsung) yaitu perkalian antara jalur a dan
jalur b.

Pada penelitian ini uji hipotesis dilakukan dengan bantuan program SPSS for
Windows Version 26, melalui teknik analisis mediasi sederhanan dengan
menggunakan plugin PROCESS versi 3.5 menggunakan model mediasi nomor 4
yang dikembangkan oleh Hayes. Teknik ini dapat digunakan untuk melakukan

analisis mediasi sederhana meskipun sebaran data tidak terdistribusi dengan normal.
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Hubungan antar variabel dalam uji hipotesis ini dapat dikatakan signifikan apabila
nilai p < 0,05. Kemudian, nilai koefisien efek (5) yang positif memiliki makna
bahwa terdapat hubungan yang positif antar variabel dan begitupun sebaliknya.
Selanjutnya, suatu variabel dikatakan memiliki peranan mediasi, jika nilai Lower
Level For Confidence Interval (LLCI) dan Upper Level For Confidence Interval
(ULCI) tidak melewati batas 0 (nol) yang dapat dilihat dalam hasil uji efek tidak

langsung (indirect effect).

Tabel 26. Hasil Uji Hipotesis

Variabel B p Keterangan
X ke M (jalur a) 0,0351 | 0,0000 Signifikan
M ke Y (jalur b) -0,3681 | 0,0004 Signifikan
X ke 'Y dengan mengontrol M | 0,0290 | 0,0027 Signifikan
(Jalur ¢’)
X ke Y (jalur c) 0,0161 | 0,0768 | Tidak signifikan

Suppression effect

Keterangan : X = Pola Asuh Orangtua
Y = Pembelian Kompulsif
M = Self-esteem



80

Tabel 27. Hasil analisis mediasi Indirect Effect

Variabel B Nilai Nilai Keterangan
LLCI ULCI

X ke Y melalui M
(indirect effect)
Perkalian jalur a dan -0,0129 -0,0225 -0,0049 Signifikan
jalur b

Keterangan : LLCI = Lower Level For Confidence Interval
ULCI = Upper Level For Confidence Interval

Jalur a Self-Esteem (M) Jalur b
B = 00351
p = 0.000

B=-03681
p =0,0004

Jalur ¢’
B=0,0290
p=0,0027

Pembelian Kompulsif (Y)

v

Pola Asuh Orangtua (X)

Jalur ¢
B=_0.0161
Ketertangan : p=10,0768

Jalur a: regresi X ke M

Jalurb:regresiM ke Y

Jalur ¢’: regresi langsung X ke Y (direct effect)
Jalur a x Jalur b = indirect effect (melalui M)
Jalur c : total effect (c=c + a.b)

Bagan 2. Hasil Analisis Pola Hubungan Antar Variabel.
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Berdasarkan hasil uji analisis mediasi yang telah dilakuan diketahui bahwa jalur
¢’ signifikan. Dalam uji efek tidak langsung (indirect effect) diperoleh nilai
koefisien efek S sebesar -0,0129 dengan nilai LLCI sebesar -0,0225 dan nilai ULCI
sebesar -0,0049. Hal ini menunjukan bahwa nilai LLCI dan ULCI tidak melewati
angka 0 (nol). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa self-esteem memiliki efek
mediasi pada hubungan antara variabel pola asuh orangtua dan kecenderungan
perilaku pembelian kompulsif, dengan katalain pola asuh orangtua dapat
memprediksi kecenderungan perilaku pembelian kompulsif secara tidak langsung
melalui self-esteem. Selain itu, terdapat efek tanda negatif pada koefisien efek
memiliki arti bahwa terdapat hubungan yang melemahkan antara pola asuh dan
pembelian kompulsif ketika melalui self-esteem. Berdasarkan hal tersebut, maka
hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Kemudian, hubungan antara pola asuh orangtua dan self-esteem yang terlihat
pada jalur a diketahui signifikan dengan nilai koefisien efek g = 0,0351 dan nilai
signifikansi p =0,000 (p < 0,005). Hal ini menunjukan bahwa pola asuh orangtua
dapat memprediksi self-esteem seseorang. Koefisien efek yang memiliki tanda
positif bermakna bahwa pola asuh orangtua dapat menguatkan self-esteem

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji analisis pada jalur b, diketahui terdapat
hubungan yang signifikan antara self-esteem dan kecenderungan perilaku pembelian
kompulsif. Hasil uji analisis menunjukan nilai koefisien efek $ = -0.03681 dan nilai
signifikansi p = 0,0004 (p < 0,005). Hal ini menunjukan bahwa self-esteem dapat

memprediksi pembelian kompulsif seseorang, koefsien efek yang memiliki tanda
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negatif bermakna bahwa self-esteem dapat menurunkan kecenderungan perilaku

pembelian kompulsif.

D. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi keterkaitan antara pola asuh
orangtua, self-esteem dan kecenderungan pembelian kompulsif pada Generasi
Millenial. Peneliti berasumsi bahwa pola asuh orangtua dapat memprediksi pembelian
kompulsif pada Generasi Millenial dengan adanya peran mediasi self-esteem diantara
keduanya. Selanjutnya, dalam penelitian ini peneliti menemukan bahwa terdapat peran
mediasi self-esteem dalam hubungan pola asuh orangtua dankecenderungan perilaku
pembelian kompulsif pada Generasi Millenial., hal ini dapat dilihat dari hasil analisis
uji efek tidak langsung (indirect effect) diperoleh nilai koefisien efek S sebesar -0,0129
dengan nilai LLCI sebesar -0,0225 dan nilai ULCI sebesar -0,0049. Hal ini menunjukan
bahwa nilai LLCI dan ULCI tidak melewati angka 0 (nol). Dengan demikian, hipotesis
dalam penelitian ini diterima.

Temuan dalam penelitian ini menunjukan bahwa adanya peran pola asuh orangtua
dalam memprediksi pembelian kompulsif secara tidak langsung melalui self-esteem
sebagai variabel yang menjebatani hubungan kedua variabel tersebut. Temuan ini
mengonfirmasi temuan sebelumnya yang menemukan bahwa self-esteem berperan
dalam memediasi hubungan antara pola asuh orangtua dan pembelian kompulsif

(Roberts, Pullig & David, 2019 ; Singht & Nayak, 2016). Ditemukannya efek tidak
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langsung yang signifikan dalam penelitian ini bermakna bahwa pola pengasuhan yang
didapatkan Generasi Millenial dari orangtua dapat mempengaruhi tinggi rendahnya
self-esteem mereka yang pada akhirnya hal tersebut juga dapat mempengaruhi Generasi
Millenial untuk berbelanja secara kompulsif.

Hasil uji analisis pada penelitian ini menunjukan bahwa pola asuh orangtua dapat
memprediksi self-esteem (jalur a), dengan nilai koefisien efek () sebesar 0,0351 dan
nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 (p < 0,005). Hal ini menunjukan bahwa pola
pengasuhan yang diterima oleh generasi Millenial dapat meningkatkan self-esteem
mereka. Dalam penelitian ini, pola pengasuhan demokratis menjadi gaya pengasuhan
yang dominan pada Generasi Millenial (45,5% atau 126 responden). Orangtua dengan
gaya pengasuhan demokratis akan memberikan perhatian, dukungan dan kasih sayang
pada anaknya, sehingga anak merasa dirinya dicintai, dihargai, dan pada akhirnya hal
tersebut dapat meningkatkan self-esteem mereka. Disisi lain orangtua dengan gaya
pengasuhan demokratis juga memberikan aturan-aturan tegas yang bersifat rasional
dan dapat dimusyawarahkan, hal tersebut dapat membantu seorang anak untuk belajar
bertanggung jawab, berani mengungkapkan pendapatnya dan mengambangkan
kompetensi dirinya sehingga mereka dapat menyelesaikan berbagai macam
permasalahan dalam fase perkembangan yang mereka alami dengan baik dan pada
akhirnya hal tersebut juga berpotensi untuk menaikan self-esteem pada Generasi
Millenial. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pola

asuh demokratis dapat mempengaruhi self-esteem (Yassin, Dhaod & Farhat, 2022).
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Selanjutnya, hasil uji analisis pada penelitian ini menunjukan bahwa self-esteem
dapat memprediksi pembelian kompulsif (jalur b), dengan nilai koefisien efek (5)
sebesar -0,3681 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,0004 (p < 0,005). Hal ini
menunjukan bahwa self-esteem dapat menurunkan kecenderungan pembelian
kompulsif pada generasi Millenial. Individu yang memiliki self-esteem tinggi
cenderung memiiki berbagai macam karakteristik positif seperti, berpikir konstruktif,
optimis, selalu berpikir positif, dapat menerima kegagalan dan berusaha
memperbaikinya, merasa puas dengan dirinya dan bangga menjadi dirinya sendiri.
Ketika dihadapkan oleh suatu permasalahan, individu yang memiliki self-esteem tinggi
cenderung akan berpikir panjang dan menggunakan strategi penyelesaian positif yang
tidak akan merugikan diri mereka dikemudian hari sehingga mereka dapat menghadapi
permasalahannya dengan baik. Sedangkan, self-esteem yang rendah merupakan salah
satu faktor yang menyebabkan individu melakukan pembelian kompulsif (Ridgway,
2008 ; Moon & Attig, 2018 ). Selain itu, kegiatan berbelanja menjadi salah satu
metode coping stress untuk menghibur diri ketika dihadapkan dengan keadaan
psikologis yang negatif, seperti stress dan depresi. Hal tersebut berpotensi
menyebabkan seseorang berbelanja secara kompulsif dan menimbulkan berbagai
macam dampak negatif lainnya (Black, 2012). Berdasarkan pemaparan diatas, dapat
ditarik kesimpulan logis bahwa Generasi Millenial dengan tingkat self-esteem tinggi,
cenderung tidak melakukan kegiatan berbelanja sebagai metode coping stress,

sehingga dapat terhindar untuk menjadi pembeli kompulsif.
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Generasi Millenial adalah generasi dengan daya belanja yang tinggi (Petra, 2016).
Dalam melakukan kegiatan berbelanja Generasi Millenial cenderung berbelanja secara
online, ingin segera menghabiskan uang yang didapatkannya dan cenderung berbelanja
secara impulsif (Moreno, 2017). Berdasarkan karakteristik tersebut dan didukung oleh
daya beli yang tinggi, seharusnya sangat mendukung mereka untuk menjadi pembeli
kompulsif. Namun dalam penelitian ini peneliti menemukan bahwa mayoritas
Generasi Millenial memiliki kecenderungan pembelian kompulsif berada dalam
kategori yang rendah 58,1% (161 responden). Sedangkan mayoritas tingkat self-esteem
Generasi Millenial dalam penelitian ini berada dalam kategori tinggi (69% atau 191
responden). Hal ini menunjukan bahwa walaupun Generasi Millenial memiliki
karakteristik yang dapat mendukung mereka untuk menjadi pembeli kompulsif, namun
terdapat hal lain yang dapat menghindarkan mereka untuk menjadi pembeli kompulsif.
Dalam penelitian ini pola pengasuhan khususnya pola pengasuhan demokratis dapat
meningkatkan self-esteem pada Generasi Millenial, dimana hal tersebut kemudian
menjadi faktor protektif yang dapat menurunkan kecenderungan pembelian kompulsif
pada Generasi Millenial.

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan.
Pertama, dalam penelitian ini tidak membahas gaya pengasuhan secara spesifik. Hal
ini dikarenakan jumlah gaya pengasuhan yang tidak merata pada responden penelitian,
sehingga tidak dapat dilakukan perbandingan antar masing-masing gaya pengasuhan.
Kemudian, dalam penelitian ini tidak terdapat informasi mengenai data demografi

secara lengkap seperti jenis pekerjaan dan kisaran pendapatan keuangan perbulan pada
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responden, sehingga peneliti tidak bisa membandingkan antara tingkat pembelian
kompulsif dan pendapatan keuangan responden. Meskipun demikian temuan dalam
penelitian ini dapat memberikan gambaran model peran pola asuh dalam

mempengaruhi pembelian kompulsif melalui self-esteem.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa self-esteem
dapat berperan sebagai mediator antara pola asuh orangtua dan pembelian kompulsif

pada Generasi Millenial.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka terdapat beberapa saran untuk

beberapa pihak terkait dan untuk peneliti selanjutnya.

1. Bagi Orangtua
Orangtua diharapkan dapat mempelajari lebih lanjut mengenai gaya
pengasuhan yang mereka terapkan, karena setiap gaya pengasuhan dapat
memberikan dampak yang berbeda pada diri anak, salah satunya berdampak pada
tingkatan self-esteem yang pada akhirnya dapat berkontribusi dalam kehidupan
seorang anak..
2. Bagi Peneliti selanjutya
a. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu menargetkan responden dengan gaya

pengasuhan yang jumlahnya merata, sehingga pembahasan mengenai pola asuh
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orangtua bisa lebih spesifik hasilnya dan dapat dilakukan perbandingan antar
masing-masing gaya pengasuhan.

. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengumpulkan data demografi lebih
lengkap, seperti profesi responden dan kisaran pendapatan keuangan perbulan.
Informasi tersebut diperlukan untuk dapat dilakukan perbandingan antara tingkat
pembelian kompulsif dan pendapatan keuangan responden sebagai analisis

tambahan.
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teman untuk mengisi kuisioner ini sesuai dengan kondisi yang teman-teman alami
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Hormat saya,

Bimo Bakti Pratama
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ini dapat dipergunakan untuk kepentingan penelitian sebagaimana mestinya.

Bandung, 2020

Petunjuk Pengisian Kuisioner

1. Dalam kuisoner ini terdapat tiga bagian, dalam setiap bagian terdapat
instruksi pengerjaannya masing-masing

2. Bacalah setiap pernyataan dalam setiap bagian dibawah ini dengan teliti

3. Isilah setiap pernyataan dengan sejujur-jujurnya sesuai keadaan yang anda

hadapi, jangan sampai ada pernyataan yang terlewat
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BAGIAN I

Keterangan:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Pilihlah jawaban yang paling menggambarkan diri Anda dengan cara memberi tanda
centang (v') pada pilihan jawaban yang tersedia untuk setiap peryataan yang diajukan
berikut ini:
NB: Kerjakanlah dengan teliti, jangan sampai ada pernyataan yang terlewat

No

PERNYATAAN

PILIHAN JAWABAN

STS| TS | S SS

Saya merasa diri saya berharga, paling tidak setara
dengan orang lain

2 | Saya merasa bahwa diri saya memiliki beberapa
sifat yang baik

3 | Secara keseluruhan, saya cenderung merasa diri
saya gagal

4 | Saya mampu melakukan hal-hal sebaik yang bisa
dilakukan orang lain

5 | Saya merasa tidak punya banyak hal untuk
dibanggakan

6 | Saya mengambil sikap positif terhadap diri saya
sendiri

7 | Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan diri
saya sendiri

8 | Saya berharap saya dapat lebih menghargai diri
saya sendiri

9 | Kadang-kadang saya merasa tidak berguna

10 | Terkadang saya merasa bahwa diri saya sama

sekali tidak baik
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BAGIAN Il

Keterangan:

SAS : Sangat Amat Setuju

SS : Sangat Setuju

S :Setuju

CS : Cukup Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
SATS: Sangat Amat Tidak Setuju

Pilihlah jawaban yang paling menggambarkan diri Anda dengan cara memberi tanda centang (v') pada pilihan
jawaban yang tersedia untuk setiap peryataan yang diajukan berikut ini:
NB: Kerjakanlah dengan teliti, jangan sampai ada pernyataan yang terlewat

PILIHAN JAWABAN
N PERNYATAAN

SATS STS | TS | CS | S SS | SAS

1 Saya memiliki banyak barang-barang (produk) yang
semenjak dibeli hampir tidak pernah saya gunakan.

5 Orang-orang menganggap saya kecanduan untuk
berbelanja

3 Sebagian besar waktu dalam hidup saya dihabiskan
untuk berbelanja barang-barang

4 Saya membeli barang-barang (produk) yang tidak
saya butuhkan

5 Saya membelii barang-barang (produk) yang tidak
saya rencanakan untuk dibeli

6 Saya menganggap diri saya pembeli yang impulsif
(membeli berdasarkan dorongan semata/tidak
terkendali)
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BAGIAN I11

Keterangan:
SS: Sangat Setuju/Sangat Sesuai

S : Setuju

K : Kadang Sesuai/Kadang Tidak Sesuai

TS: Tidak Setuju/Tidak Sesuai

STS: Sangat Tidak Setuju/ Sangat Tidak Sesuai

Pilihlah jawaban yang paling menggambarkan perilaku Ayah dan Ibu terhadap Anda dengan
cara memberi tanda centang (v') pada pilihan jawaban yang tersedia untuk setiap peryataan
yang diajukan berikut ini:
NB: Kerjakanlah dengan teliti, jangan sampai ada pernyataan yang terlewat

PENDAPATTENTANG N PENDAPAT TENTANG
PERILAKU 0 PERILAKU
IBU PERNYATAAN AYAH
STS | TS K S 56 STS | TS K S SS

1 Melakukan apapun yang saya katakan

2 Menghabiskan waktu luang bersama saya

3 Menunjukkan kesalahan saya dengan cara
yang dapat saya terima

4 Memberikan uang untuk kebutuhan saya

5 Mendiskusikan keuntungan dan kerugian
dari topik yang sedang saya pelajari
(tekuni)

6 Mempertimbangkan makanan kesukaan
saya

7 Mengendalikan saya bermain game jika
berlebihan

8 Menunjukkan kasih sayang pada saya
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PENDAPAT TENTANG N BAGIAN |11 (LANJUTAN) PENDAPAT TENTANG
PERILAKU IBU O PERILAKU AYAHS
PERNYATAAN
STS | TS K S SS STS | TS K S SS

9 Mencaritahu (menanyakan atau
menyelidiki) alasan mengapa saya gagal

10 | Membantu saya dalam belajar

11 | Memberikan tanggungjawab sesuai dengan
tahap perkembangan saya

12 | Memiliki keyakinan terhadap saya

13 | Mencari tahu (menanyakan atau
menyelidiki) alasan mengapa saya pulang
terlambat

14 | Menghargai privasi saya

15 | Mengatur cara berpakaian saya

16 | Memenuhi keinginan saya dengan
berbagai cara yang dapat dilakukan

17 | Membuat saya sadar bahwa saya
bertanggung jawab atas segala perbuatan
saya

18 | Menerima ketika saya mengatakan tidak,
pada sesuatu yang tidak saya sukai

19 | Memberitahu saya bagaimana harus
bersikap terhadap teman-temannya

20 | Menyampaikan pada saya pujian mengenai
teman-temannya

21 | Berusaha mengarahkan apa yang saya
sukai dan tidak saya sukai

22 | Mengapresiasi ketika saya berusaha
mandiri

23 | Menghukum saya untuk kesalahan yang
saya perbuat

24 | Menunjukkan kasih sayang ketika saya

berbuat kesalahan
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PENDAPAT TENTANG

BAGIAN 111 (LANJUTAN)

PENDAPAT TENTANG

PERILAKU AYAH

PERILAKU IBU N
@)
STS | TS K S SS PERNYATAAN STS | TS K SS

25 | Mencari tahu (menanyakan atau
menyelidiki) siapa saja teman-teman saya

26 | Memberi saya kebebasan untuk memilih
topik/subjek yang ingin saya
pelajari/tekuni

27 | Mengatur waktu saya untuk bermain

28 | Memberikan prioritas untuk hal-hal yang
saya pelajari/tekuni

29 | Menuntut saya belajar dengan sistematis

30 | Menegaskan saya untuk meraih
kesuksesan

31 | Menasehati saya

32 | Merayakan bersama untuk keberhasilan
saya

33 | Mencegah ketika saya mengkonsumsi
makanan yang tidak sehat

34 | Cemas ketika saya terlambat tiba di rumah

35 | Mencari tahu (menanyakan atau
menyelidiki) bagaimana saya
membelanjakan uang

36 | Membelikan pakaian untuk saya yang
sesuai tren terbaru

37 | Mencari tahu (menanyakan atau
menyelidiki) bagaimana saya
menggunakan waktu luang

38 | Memberi saya saran-saran pada waktu

yang tepat

©Terima Kasih atas Partisipasi Anda ©
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TABULASI DATA UJI COBA
SKALA POLA ASUH ORANGTUA
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252
217
292
251
253
200
270
189
289
306
299
232
246
242
238
288
266
181
212
245
276
249
268
258
269
283
323
203
255
341
256
286

129
120
146
126
122
113
140
106
144
159
153
115
131
121
121
142
150
92

106
122
158
129
145
125
139
141
164
101
130
167
121
157

123
97

146
125
131
87

130
83

145
147
146
117
115
121
117
146
116
89

106
123
118
120
123
133
130
142
159
102
125
174
135
129

116
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94

95

96

97

98

99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
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N U S BWULLWDADWULLEREWRERUWRERPAENRAMRWWNRAMWUOWWOLRDRWWSS

286
233
174
291
273
189
197
276
295
268
198
280
279
258
312
270
300
207
285
281
246
143
286
268
269
265
309
301
240
277
368
243

143
116
81

147
149
101
117
141
158
137
106
140
145
134
162
128
158
105
150
144
116
73

162
130
138
131
157
154
128
140
182
128

143
117
93

144
124
88

80

135
137
131
92

140
134
124
150
142
142
102
135
137
130
70

124
138
131
134
152
147
112
137
186
115

117
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129
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132
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135
136
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140
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142
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144
145
146
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151
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156
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A A WA WWNDRWARNWBANRWAWULRWNDRDRA,UWWLLRDPDWLERLPL

332
257
231
253
303
266
243
278
290
283
228
277
297
345
230
228
257
121
207
273
268
237
261
203
217
274
259
246
315
228
320
253

168
137
132
126
160
133
125
130
153
141
115
138
150
174
112
127
134
67

106
138
145
136
129
101
129
146
139
128
156
114
166
129

164
120
99

127
143
133
118
148
137
142
113
139
147
171
118
101
123
54

101
135
123
101
132
102
88

128
120
118
159
114
154
124

118



157
158
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160
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162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188

w w

N AP DNWDMNUUUWWOUR_MUOUUERBANERERSD

N U W WNBANWOUBRAUNDBNER

N AP WWPRAPRWPAPRWUR_RUB_BWWLM

D
D

N U U, WPRARWWWULIUUWWRSS

A A hAbhpphpubpbuubshbhbwpbuds bbb
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A AP, WWUNMWBBRBWRARWNMAGN
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191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
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232
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255
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260
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264
265
266
267
268
269
270
271
272
273
274
275
276
277

Keterangan

R : Dimensi responsiveness

D : Dimensi demandingness



A : Skor Ayah

I - Skor Ibu

TPA + Total skor pola asuh keseluruhan dimensi
TR = Total Skor dimensi responsiveness

TD= Total Skor dimensi demandingness
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LAMPIRAN 3.
TABULASI DATA UJI COBA

SKALA SELF-ESTEEM
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AITEM

10.

22
37
37

33
34
28
31

38
34
30
28
35

25
26

27

32

30
33
33
29
27
36
30

26
23
26
23
25
32

36
33
27

26
26
26

1

RESPONDEN

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
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32

28
25
26
28
35
35
31

34
26
25
25

30
33
36
33
32
24
28
33
29
29
32
29
37

22
19

27

26
30
24
26
30
27
29
26
33
30
28
26
32
18

36
37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77




127

23
21

19
18
35

31

25
28
27
35

28
28
28
32
35

31

29
21

30
32

27
27
33
34
32

32
35
27
31

32

23
30
34
26
26
30
23
32
32

27
28
22

78
79
80
81

82

83
84
85
86
87

88
89
90
91

92

93
94
95
96
97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
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33
27
28
34
29
31

31

29
28
30
29
32
34
32
31

28
33
32
33

25

33
31

26
31

30
23
29
30
29
28
32

33
28

37

19
36
27
32
33
29

120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138

139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
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22
28

35

28
32
27
34
35
30
30
33
32
28
30
31

32
32
32
30
30
29
32

34
34
31

31

29
28
28
33
31

36
30
34
29
28
32

31

27
35

30

160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
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27
29
27
28
24
29
30
27
25
32
35

29
31

34
36
28
36
35

35
28
30
27
27

30
31

28
33
28
30
27

32

32
31

32

30
28
30
34
33
28
31

201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
233
234
235
236
237
238
239
240
241
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31

28
28
27
25
35

34
31

28
28
28
26
29
30
26
37

28
27

28
31

31

24
25

36
29
25
31

34
28
31

33
29
30
31

34
29

242
243
244
245
246
247
248
249
250
251
252
253
254
255
256
257
258
259
260
261
262
263
264
265
266
267
268
269
270
271
272
273
274
275
276
277




132

LAMPIRAN 4.
TABULASI DATA UJI COBA
SKALA PEMBELIAN KOMPULSIF
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12
10
34
21

10
11

10
17
13
15

18
11
13
11

22

38
20
17
15
26
40

19

12
12
22
22
26
11
22
25
25
27

33

14
30

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66

67

68
69
70
71

72

73

74
75

76
77
78
79
80
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20
24
33

17
20
23

19
21

25
18
16
19
30
11

13

17
15

17

10
25

16
16
16
18
15

13
20
11
15
15
19

81

82

83

84
85

86

87

88
89
90
91

92

93

94
95

96
97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
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27
29
16

15

12
20
12
27
12

16
17
18

18
15

20
13

17

22
18
15
19
15
15
15

26
21

17
14
15
14
31

19
11

122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
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15
19
21

14

18
22
19
18
16
12
19
23
20

24
22
23
10
15
19
22
18
16
19
26

12
16
18
14
22
13
20
21

13
18
15

163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
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15
18
16
30
20
18
12
10
18

12
13
15
19
15
17
19
23
18
15
22
11
12
17
11
22

16
14
20

22
19
21

19

16
21

13
19

204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
233

234
235

236
237

238
239

240
241
242
243

244
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19
28
11

14
13

18
18

14
19

10

24
17
11
20
19
34

20

18
13
21

22
22
17
15

16
16
20
17

245
246
247
248
249
250
251
252
253

254
255

256
257

258
259

260
261
262
263

264
265

266
267

268
269

270
271
272
273

274
275

276
277
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LAMPIRAN 5.
VALIDITAS DAN RELIABILITAS
SKALA UJI COBA



HASIL ANALISIS AITEM

UJI COBA SKALA POLA ASSUH ORANGTUA

1. Validitas konstruk, analisis faktor dimensi responsiveness

Component Matrix?

Component
1
rl_iteml .260
r2_item2 .668
r3_item4 .515
r4_item6 574
r5 item8 762
r6_item10 742
r7_item12 .701
r8 iteml14 644
r9_item16 .340
rl0_item18 .626
rll item20 .605
rl2 item22 772
r13_item24 .683
rl4_item26 .621
rl5_item28 471
rl6 item30 .570
rl7 item32 .739
rl8 item34 .586
r19_item36 .517

Extraction Method: Principal Component Analysis.

a. 1 components extracted.
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2. Validitas konstruk, analisis faktor dimensi demandingness

Component Matrix?

Component
1
dl_item3 .604
d2_item5 .686
d3_item7 .637
d4_item9 .702
d5_item11 .718
d6_item13 .672
d7_item15 .455
d8_item17 .661
d9_item19 .703
d10 _item21 .664
dl1l item23 .605
d12_item25 .661
d13_item27 724
d14 item29 .700
d15_item31 .709
d16_item33 .733
d17_item35 .708
d18 item37 746
d19 item38 759

Extraction Method: Principal

Component Analysis.

a. 1 components extracted.
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3. Reliabilias dimensi responsiveness

Case Processing Summary

N % Reliability Statistics
Cases Valid 277 100.0 Cronbach's
Excluded? 0 .0 Alpha N of Items
Total 277 100.0 .900 19

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

ltem-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if = Corrected ltem-Total ~ Cronbach's Alpha if

Item Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
rl_iteml 132.65 416.794 .240 .903
r2_item2 131.61 393.297 .608 .893
r3_item4 131.12 400.291 A71 .896
r4_item6 131.35 397.425 511 .895
r5_item8 130.33 388.163 .703 .890
ré_item10 131.65 377.359 .677 .890
r7_item12 130.57 396.405 .632 .893
r8_item14 130.85 397.503 .563 .894
r9_item16 132.17 406.658 .314 .902
ri0_item18 131.39 396.035 .556 .894
rll_item20 132.10 394.240 .548 .894
ri2_item22 130.78 384.310 .701 .890
ri3_item24 131.86 381.419 .616 .892
rl4_item26 130.91 398.082 .539 .895
rl5_item28 132.53 395.127 419 .899
ri6_item30 130.86 396.081 .506 .896
rl7_item32 131.22 382.616 .688 .890
rl8 item34 130.88 395.659 .527 .895

r19_item36 133.01 392.804 481 .897




4. Reliabilitas dimensi demandingness

Case Processing Summary

144

N % Reliability Statistics
Cases Valid 277 100.0 Cronbach's
Excluded? 0 .0 Alpha N of ltems
Total 277 100.0 .932 19
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance = Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted
di_item3 128.93 569.144 .548 .930
d2_item5 128.75 559.563 .636 .929
d3_item7 129.27 546.052 .596 .930
d4_item9 128.94 554.416 .651 .928
d5_item11 128.12 564.405 .664 .928
d6_item13 128.39 561.870 .630 .929
d7_item15 129.90 577.327 415 .933
d8_item17 127.72 571.694 .604 .930
d9_item19 128.43 565.173 .651 .929
d10_item21 129.06 558.468 .615 .929
d1l1l_item23 129.23 558.417 .568 .930
d12_item25 129.13 559.647 .619 .929
d13_item27 128.46 557.300 .674 .928
d14_item29 129.66 552.864 .663 .928
d15 item31 127.51 572.801 .662 .929
d16_item33 128.53 551.873 .690 .928
d17_item35 129.54 548.083 .675 .928
d18_item37 129.55 546.756 .710 .927
d19 item38 128.55 551.278 .708 .927
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HASIL ANALISIS AITEM

UJI COBA SKALA SELF-ESTEEM

1. Uji validitas analisis faktor dan uji deskriminan self-esteem 10 aitem

Component Matrix?

Component
1
sel .526
se? .562
se3 .682
sed .633
se5 .695
se6 .610
se7 .635
e -.025
se9 .685
sel0 598

Extraction Method: Principal Component

Analysis.

a. 1 components extracted.

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 277 100.0
Excluded? 0 .0
Total 277 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance  Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted
sel 26.45 14.799 .379 .760
se2 26.38 15.149 .392 .758
se3 26.59 14.141 .552 737
se4d 26.52 15.040 470 .750
ses 26.59 13.729 .563 734
se6 26.29 15.222 440 .753
se’ 26.70 13.987 .510 742
se8 28.13 17.154 -.006 .802
se9 26.95 13.030 .605 726
sel0 26.68 13.718 483 746
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2. Uji validitas self-esteem 9 aitem

Component Matrix?

Component
1
sel .525
se2 .560
se3 .683
se4 .633
se5 .695
se6 .608
se7 .636
se9 .687
sel0 .599

Extraction Method: Principal Component
Analysis.

a. 1 components extracted.

3. Uji reliabilitas skala self-esteem 10 aitem

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Iltems
Ta71 10




Item-Total Statistics

147

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item-Total Cronbach's Alpha if

Item Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted
sel 26.45 14.799 .379 .760
se2 26.38 15.149 .392 .758
se3 26.59 14.141 .552 737
se4 26.52 15.040 470 .750
se5 26.59 13.729 .563 734
seb 26.29 15.222 440 .753
se7 26.70 13.987 .510 742
se8 28.13 17.154 -.006 .802
se9 26.95 13.030 .605 726
sel0 26.68 13.718 .483 746

4. Uji realibilitas self-esteem 9 aitem

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 277 100.0
Excluded? 0 0
Total 277 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Scale Mean if

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.802

9

Item-Total Statistics

Scale Variance if

Corrected Item-Total

Cronbach's Alpha if

Item Deleted Iltem Deleted Correlation Item Deleted
sel 24.88 14.333 .393 .796
se2 24.81 14.568 432 791
se3 25.02 13.739 .556 775
se4d 24.95 14.541 496 .784
seb 25.02 13.329 .567 773
seb 24.72 14.680 475 787
se’ 25.13 13.625 507 781
se9 25.38 12.822 576 72
sel0 25.11 13.361 479 787
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HASIL ANALISIS AITEM

UJI COBA SKALA PEMBELIAN KOMPULSIF

1. Uji validitas menggunakan analisis faktor

Rotated Component

Matrix?
Component
1 2
cbl .895
ch2 727
ch3 .681 .458
ch4 778
ch5 .837
ch6 .851

Extraction Method: Principal
Component Analysis.

Rotation Method: Varimax with
Kaiser Normalization.?

a. Rotation converged in 3

iterations.

Total Variance Explained

Extraction Sums of Squared Rotation Sums of Squared
Initial Eigenvalues Loadings Loadings

% of Cumulative % of Cumulative % of Cumulative
Component Total Variance % Total Variance % Total Variance %
1 3.695 61.583 61.583 3.695 61.583 61.583 2.717 45.289 45.289
2 771 12.846 74.429 771 12.846 74.429 1.748 29.140 74.429
3 .556 9.269 83.697
4 .360 6.003 89.701
5 .336 5.597 95.297
6 .282 4.703 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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2. Uji reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.871 6

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 277 100.0
Excluded? 0 .0
Total 277 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance  Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted  Total Correlation Deleted
cbl 13.62 34.090 .520 .875
cb2 13.58 31.686 .679 .848
cb3 13.96 33.172 717 .844
ch4 13.64 31.043 757 .835
cb5 12.97 30.916 .678 .849

ch6 13.54 31.227 .700 .844
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LAMPIRAN 6.
SKALA PENELITIAN
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PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Dengan Hormat,

Saya Bimo Bakti Pratama selaku mahasiswa Program Studi Psikologi
Universitas Islam Indonesia (Ull) sedang melakukan penelitian guna untuk
menyelesaikan tugas akhir. Oleh karena itu, saya memohon kesediaan teman-
teman untuk mengisi kuisioner ini sesuai dengan kondisi yang teman-teman alami
saat ini. Sebelum mengisi mohon membaca pernyataan-pernyataan dalam
kuisoner ini dengan seksama. Semua jawaban teman-teman adalah benar selama
jawaban yang dipilih merupakan hal yang sesuai dengan keadaan teman-teman
saat ini. Terkait informasi yang diberikan oleh teman-teman dalam kuisioner ini
akan dijaga kerahasiaannya dan dipergunakan sebagaimana mestinya oleh
peneliti. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan teman-teman untuk mengisi

kuisioner ini dan semoga menjadi salah satu amal kebaikan Anda.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Hormat saya,

Bimo Bakti Pratama

NB : Jika diperlukan informasi lebih lanjut, silahkan hubungi Bimo Bakti Pratama. Selaku
peneliti; Via telpon 087722023687, atau email 15320116@students.uii.ac.id




LEMBAR IDENTITAS DIRI

Nama
Usia : tahun
Jenis Kelamin . Laki-laki/Perempuan

Dengan ini saya menyatakan bersedia untuk menjadi responden penelitian dan
menjawab semua pernyataan, dan informasi yang saya berikan adalah sebenar-
benarnya mengenai diri saya saat ini. Demikian pernyataan ini saya buat agar data

ini dapat dipergunakan untuk kepentingan penelitian sebagaimana mestinya.

Bandung, 2020

Petunjuk Pengisian Kuisioner

1. Dalam Kkuisoner ini terdapat tiga bagian, dalam setiap bagian terdapat
instruksi pengerjaannya masing-masing

2. Bacalah setiap pernyataan dalam setiap bagian dibawah ini dengan teliti

3. Isilah setiap pernyataan dengan sejujur-jujurnya sesuai keadaan yang anda

hadapi, jangan sampai ada pernyataan yang terlewat

©Selamat Mengerjakan ©
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BAGIAN |

Keterangan:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Pilihlah jawaban yang paling menggambarkan diri Anda dengan cara memberi tanda
centang (v') pada pilihan jawaban yang tersedia untuk setiap peryataan yang diajukan
berikut ini:
NB: Kerjakanlah dengan teliti, jangan sampai ada pernyataan yang terlewat
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No

PERNYATAAN

PILIHAN JAWABAN

STS| TS | S SS

Saya merasa diri saya berharga, paling tidak setara
dengan orang lain

2 | Saya merasa bahwa diri saya memiliki beberapa
sifat yang baik

3 | Secara keseluruhan, saya cenderung merasa diri
saya gagal

4 | Saya mampu melakukan hal-hal sebaik yang bisa
dilakukan orang lain

5 | Saya merasa tidak punya banyak hal untuk
dibanggakan

6 | Saya mengambil sikap positif terhadap diri saya
sendiri

7 | Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan diri
saya sendiri

8 | Saya berharap saya dapat lebih menghargai diri
saya sendiri

9 | Kadang-kadang saya merasa tidak berguna

10 | Terkadang saya merasa bahwa diri saya sama

sekali tidak baik
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BAGIAN Il

Keterangan:

SAS : Sangat Amat Setuju

SS : Sangat Setuju

S :Setuju

CS : Cukup Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
SATS: Sangat Amat Tidak Setuju

Pilihlah jawaban yang paling menggambarkan diri Anda dengan cara memberi tanda centang (v') pada
pilihan jawaban yang tersedia untuk setiap peryataan yang diajukan berikut ini:
NB: Kerjakanlah dengan teliti, jangan sampai ada pernyataan yang terlewat

PILIHAN JAWABAN
N PERNYATAAN

SATS | STS | TS | CS | S | SS | SAS

1 Saya memiliki banyak barang-barang (produk) yang
semenjak dibeli hampir tidak pernah saya gunakan.

5 Orang-orang menganggap saya kecanduan untuk
berbelanja

3 Sebagian besar waktu dalam hidup saya dihabiskan
untuk berbelanja barang-barang

4 Saya membeli barang-barang (produk) yang tidak
saya butuhkan

5 Saya membelii barang-barang (produk) yang tidak
saya rencanakan untuk dibeli

6 Saya menganggap diri saya pembeli yang impulsif
(membeli berdasarkan dorongan semata/tidak
terkendali)




Keterangan:

SS: Sangat Setuju/Sangat Sesuai

S : Setuju

BAGIAN II1

K : Kadang Sesuai/Kadang Tidak Sesuai

TS: Tidak Setuju/Tidak Sesuai

STS: Sangat Tidak Setuju/ Sangat Tidak Sesuai
Pilihlah jawaban yang paling menggambarkan perilaku Ayah dan Ibu terhadap Anda dengan

cara memberi tanda centang (V) pada pilihan jawaban yang tersedia untuk setiap peryataan

yang diajukan berikut ini:

NB: Kerjakanlah dengan teliti, jangan sampai ada pernyataan yang terlewat
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PENDAPAT

TENTANG

PERILAKU
IBU

STS | TS K S

SS

PERNYATAAN

PENDAPAT

TENTANG

PERILAKU
AYAH

STS

TS K S

SS

Melakukan apapun yang saya katakan

Menghabiskan waktu luang bersama
saya

Menunjukkan kesalahan saya dengan
cara yang dapat saya terima

Memberikan uang untuk kebutuhan
saya

Mendiskusikan keuntungan dan
kerugian dari topik yang sedang saya
pelajari (tekuni)

Mempertimbangkan makanan
kesukaan saya

Mengendalikan saya bermain game
jika berlebihan

Menunjukkan kasih sayang pada saya
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PENDAPAT N BAGIAN |11 (LANJUTAN) PENDAPAT
TENTANG @) TENTANG
PERNYATAAN
PERILAKU IBU PERILAKU AYAHS
STS | TS K S SS STS | TS K S SS
9 Mencaritahu (menanyakan atau
menyelidiki) alasan mengapa saya gagal
10 | Membantu saya dalam belajar
11 | Memberikan tanggungjawab sesuai dengan
tahap perkembangan saya
12 | Memiliki keyakinan terhadap saya
13 | Mencari tahu (menanyakan atau
menyelidiki) alasan mengapa saya pulang
terlambat
14 | Menghargai privasi saya
15 | Mengatur cara berpakaian saya
16 | Memenuhi keinginan saya dengan
berbagai cara yang dapat dilakukan
17 | Membuat saya sadar bahwa saya
bertanggung jawab atas segala perbuatan
saya
18 | Menerima ketika saya mengatakan tidak,
pada sesuatu yang tidak saya sukai
19 | Memberitahu saya bagaimana harus
bersikap terhadap teman-temannya
20 | Menyampaikan pada saya pujian mengenai
teman-temannya
21 | Berusaha mengarahkan apa yang saya
sukai dan tidak saya sukai
22 | Mengapresiasi ketika saya berusaha
mandiri
23 | Menghukum saya untuk kesalahan yang
saya perbuat
24 | Menunjukkan kasih sayang ketika saya
berbuat kesalahan
PENDAPAT BAGIAN |11 (LANJUTAN) PENDAPAT
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TENTANG N TENTANG
O
PERILAKU PERNYATAAN PERILAKU
IBU AYAH
STS | TS K S SS STS | TS K S SS
25 | Mencari tahu (menanyakan atau
menyelidiki) siapa saja teman-teman saya
26 | Memberi saya kebebasan untuk memilih
topik/subjek yang ingin saya
pelajari/tekuni
27 | Mengatur waktu saya untuk bermain
28 | Memberikan prioritas untuk hal-hal yang
saya pelajari/tekuni
29 | Menuntut saya belajar dengan sistematis
30 | Menegaskan saya untuk meraih
kesuksesan
31 | Menasehati saya
32 | Merayakan bersama untuk keberhasilan
saya
33 | Mencegah ketika saya mengkonsumsi
makanan yang tidak sehat
34 | Cemas ketika saya terlambat tiba di rumah
35 | Mencari tahu (menanyakan atau
menyelidiki) bagaimana saya
membelanjakan uang
36 | Membelikan pakaian untuk saya yang
sesuai tren terbaru
37 | Mencari tahu (menanyakan atau
menyelidiki) bagaimana saya
menggunakan waktu luang
38 | Memberi saya saran-saran pada waktu

yang tepat

©Terima Kasih atas Partisipasi Anda ©
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LAMPIRAN 7.
TABULASI DATA PENELITIAN
SKALA POLA ASUH ORANGTUA
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14 15 16 17 18
D7

19
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Al 1] Al 1| A] 1] Al 1] Al 1] A] 1

A |
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3/a 4 1
555 1
a1l/a 1
4 [4ala 2
455 1
454 2
1501 2
5 /44 3
3/33 3
544 a
433 2
4 laa 2

2133 3 2133 2
1/1/1 5 555 5
al1l/a 1 a1 4 1
213314 433 3
2143 4 a4 4 a
3/4/a 4 433 3
311 5 3/3/3 3
444 a2 442 4
3/3/3 3 3/33 3
alalla 5 544 s
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433 4
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156 333 3/3/333/3/33 3423
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162 |44 3 3/a/a 3 3/3/33 3/3/[34
163 |55 3 3/2a/45 5/a/a5 533 3
164 |55 4 45853 3[5/58 5 53|13 4
165 3/3 3 3/3/33 4353 3[333
166 (4744 4[373/3 3474 4 44744

315 156 159
228 114 114
320 166 154
253 129 124
242 122 120
212 102 110
156 85 71
352 174 178
261 131 130
258 134 124
316 157 159
328 162 166
241 126 115
287 144 143
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167 |4 5 4 4/4 5 4 5/5 5|5 5/4 43 355 5 5|5 054 5/45 3 345 4 330 174 156
168 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 307 158 149
169 3 3 4 4 5 5 3 3 5 5 5 5 3 3 2 298 158 140
170 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 4 293 146 147
171 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 294 142 152
172 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 307 152 155
173 11 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 3 5 4 326 168 158
174 2 2 3 4 4 4 4 4 4 5 3 5 3 4 4 276 133 143
175 4 4 3 3 4 4 2 4 5 5 4 s 4 4 4 300 149 151
176 1 2 4 3 5 4 3 3 5 4 5 4 4 4 4 303 159 144
177 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 314 150 164
178 4 4 4 s 3 3 3 3 4 5 3 3 3 4 3 283 137 146
179 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 317 150 167
180 |5 5 3 3/4 4 3 35 5|4 4 3 30445 5 5 5/5 5 3 3/2 2 3 299 151 148
181 3 2 4 3 5 5 4 3 4 5 3 5 5 3 5 318 162 156
182 5 4 3 3 4 4 2 4 5 5 4 s 4 s 4 314 155 159
183 2 2 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 3 4 323 157 166
184 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 264 129 135




174

S N YT TSNS TN NDNON DTN N NS N NS NN SN

A T B L

3
4
4
5
4
4
5

T =N N NN

3
4
4
4
5

n < 1n m

4
5

n wnmon<s <N ONS I TN TTOONOTTANDTET O NN T N

< T < Mm N < < < < < N N < T NN M < 0

N I O S 1N IO OANDS &S N TN T T TTANNDS T NDAN NS

N O TN T OO NS T A NN DN N T T AN T DA NN

< DN T N NN NSNS DD N OO NSO NS NN SN S S

N < O NS NN S S YT A NN DTN NS NN DN SN

n uwmwome< unswmmmSs D g onDgs s & NS SN NS S non s nownownown

N ¢ TN N NS N NS NN E N NS DS NN NS S NN SN NN wn

M W WO N TTTANONOTOONOT AT OO NN DN S S

N - T OHO NN T T NT T NT AT ONOSS T DO WM S N

< NN & N9 N T T T T T ST ST ST ST D DTN TN

S & T TSNS NSNS T AN S ST D DT NN TN

< DA NN S TSNNSO ST DD N TS

N < T AN DT TN NN T T AN TOOT NS NDDNN T TS

N W0 < ANNST TN SN TN N DN NS

N AN NS T NN TN AN ONOTTTONOT DT DTN NN NS

185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
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202
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211
212
213
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216



175

< N TN NN T NN NSNS NSNS AN WD NS NN

n o wun on <

4
3
4
4
3
4
4

N wmwnwmmmg wn s

4
4
3
4
4

N N N <

5
5

O TN TN TN NN NSO TTOANNDD NS TS

< NS <t TN < n o 0N < T T N NN LSS S

S TN N TN NN WD SN NN AN DN OANSST O WD NS

T M AN =MD ONST DO N E NN N NN ONT OO N NS

N wnwms DS g umnmnnSt onwmmn S S s onwmmnonwn st nown

MWW NS DS NS WM NDOMN NS TN O WD S N T NN

nuwnmesSt TN mes N < NS N WM NS MW S WM WML WM LWL LW

S NSNS TN SN NN O WM N SN WML LWn LN

N < N < - T T N T TN NN T T T NT T NI T T OONT O WD TS

N N < T T TN TN NN N T AT ONTT OO T O NN TS

S N & & T N TS TSNS T TTTTNT T NN T TN

MmN o T TN T NS NN TN NN TN

N Mo &SNS NS NN NN DO NS DD DN S

N om0 o TN TS AE TN DA TTONST DN NS

S T NOO NSO ONOTTTONST NN NSNS TS DN ST NS

N < OB ANBDDANOOWDLMS T T DANST OSSN S &S T T DN ST NS

217
218
219
220
221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
233
234
235
236
237
238
239
240
241
242
243
244
245
246
247
248



176

n wm < <

1

4
3
5
1
4
5
3
2

A S S Vo B To B S S T B S

5
5
3
4
4

< n <

T n o

T NM ST TN < o0 <t DTN T

ST A NN TT NN NN ST NSNS T TS

1

n ommnmSt TN T ND NS0T NDNDNN NS

SO DTN NN DT NSNS TN

O T NN DTSN AN TN NS N NS DTN T NS

OO T NN TN S ST NN TN NS DTN TSNS

Mm MmO W OO W WWmWmW!mW!MWLONOHOWMSS WS T !N DS S N N NS

Mm oML oML Wwnun<onumoNn o n NS SN NS ;S < non g

T AITT A NN T TN ON NN TONO DT NN OO

AT A NI D D AN DN T O DTN OO O NS

S TN NN N NSNS TS NSNS T ST TS S

A S R T T S o T S~ o s o TR o LS S S o IS o o IS S S L S S S R S N o B

SO NN T ANT DO N DTN NSO MN

ST O N - DD N TN NDENON T NSO N NSO M

S NS E N NN OO NDANN NS T AN N NSO

D -E D ANN ST NN NN S NSNS NSNS N

249
250
251
252
253
254
255
256
257
258
259
260
261
262
263
264
265
266
267
268
269
270
271
272
273
274
275
276
277



Responden

1

© 00 N O U A W N

[ S S T
W N Rk O

NN NN R B R R
W N P O © ® ~N O o

TDA TDI

47
87
47
61
78
60
35
76
57
85
62
63
27
60
38
66
43
63
68
57
57
88
76

43
87
76
61
78
73
31
77
57
85
62
67
59
63
41
70
49
60
68
66
61
90
76

TDPA
90
123
122
66
114
124
130
86
123
79
92
136
123
118
109
47
119
106
120
74
118
113
129

TPAI
96
166
153
123
159
147
70
149
115
169
126
134
109
130
88
142
99
141
137
133

TABULASI KATEGORISASI POLA ASUH

KDA
rendah
tinggi
rendah
rendah
tinggi
rendah
rendah
tinggi
rendah
tinggi
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
tinggi
rendah
rendah
tinggi
tinggi

KDI
rendah
tinggi
tinggi
rendah
tinggi
tinggi
rendah
tinggi
rendah
tinggi
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
tinggi
tinggi

KDT

rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah

Pengasuhan
1BU

uninvolved
demokratis
demokratis
uninvolved
demokratis
demokratis
uninvolved
demokratis
uninvolved
demokratis
uninvolved
uninvolved
uninvolved
uninvolved
uninvolved
permisif

uninvolved
permisif

uninvolved
uninvolved
uninvolved
demokratis
demokratis
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24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52

58
21
60
49
51
76
81
71
71
72
34
58
55
66
56
81
70
77
65
59
83
70
59
54
47
66
66
69
60

51
26
59
57
69
73
77
73
71
72
40
60
58
63
63
83
71
84
65
56
85
70
80
70
55
93
74
73
60

119
115
139
124
102
120
125

~
N

123

o]
o

120
123

(]
~

125
131

87

83
117
115
121
117

89
106
123
120
133
130
102
125

[EEN
N =
= 00

119
128
145
147
157
142
143
151

84
112
118
126
132
163
153
155
137
104
166
143
147
139
121
182
149
142

[EEY
o
[¢)

130 [finggi " Fendah rendah
58 (rendah rendah rendah

127 rendah
115 rendah
113 _ renda
151 tinggi
161 tinggi
143 tinggi rendah  tinggi
143 tinggi
151 tinggi
80 rendah
109 rendah
112 rendah
127 rendah
124 rendah
158 tinggi
149 tinggi
148 tinggi
140 rendah
99 rendah
162 tinggi
141 tinggi
119 rendah
114 rendah
107 rendah
137 rendah
132 rendah
138 tinggi
108 rendah

rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
tinggi
tinggi
tinggi
rendah
rendah
tinggi
rendah
tinggi
rendah
rendah
tinggi
tinggi
tinggi
rendah

rendah permisif

rendah uninvolved
rendah otoriter

rendah uninvolved

rendah permisif

rendah uninvolved
rendah uninvolved
rendah uninvolved
rendah uninvolved
rendah demokratis
rendah demokratis
rendah - demokratis
rendah demokratis
rendah demokratis
rendah - uninvolved
rendah - uninvolved
rendah uninvolved
rendah - uninvolved
rendah uninvolved
rendah demokratis
rendah demokratis
rendah demokratis
rendah permisif

rendah uninvolved
rendah demokratis
rendah demokratis
rendah uninvolved
rendah uninvolved
rendah . uninvolved

uninvolved
uninvolved
uninvolved
uninvolved
permisif

demokratis
demokratis
otoriter

demokratis
demokratis
uninvolved
uninvolved
uninvolved
uninvolved
uninvolved
demokratis
demokratis
otoriter

permisif

uninvolved
demokratis
permisif

otoriter

uninvolved
uninvolved
demokratis
demokratis
otoriter

uninvolved

178



53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

44
37
55
75
87
46
85
59
55
46
73
54
60
34
65
41
75
72
73
55
56
63
57
72
58
23
52
55
59

81
35
68
75
88
38
85
61
68
51
73
71
71
53
65
42
70
75
73
62
59
58
60
74
58
66
54
68
59

135
117

93
88

[0
o

131

92
124
102
130

~
o

138
131
134
112
115
120

99
127
133
118
113
139
118
101
123

54
101
135

91 [FERdaA"iAEEI rendah
89 (rendah rendah rendah

115 rendah
146 tinggi

169 tinggi tinggi | tinggi

100 rendah
176 tinggi

116 rendah rendah rendah
117 rendah
102 rendah
146 tinggi

113 rendah
120 rendah
79 rendah
135 rendah
94 rendah
149 tinggi

151 tinggi

149 tinggi

107 rendah
121 rendah
126 rendah
116 rendah
143 tinggi

133 rendah
62 rendah
104 rendah
108 rendah
138 rendah

tinggi
rendah
rendah
tinggi
tinggi
rendah
tinggi
rendah
rendah
rendah
tinggi
tinggi
tinggi
rendah
rendah
rendah
rendah
tinggi
tinggi
rendah
rendah
rendah
rendah
tinggi
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah

rendah uninvolved

rendah uninvolved
rendah uninvolved

rendah

rendah - uninvolved
rendah - uninvolved
rendah - uninvolved
rendah demokratis
rendah - demokratis
rendah - uninvolved
rendah demokratis
rendah - uninvolved
rendah - uninvolved
rendah uninvolved
rendah - demokratis
rendah - uninvolved
rendah uninvolved
rendah - uninvolved
rendah permisif

rendah uninvolved
rendah demokratis
rendah demokratis
rendah demokratis
rendah uninvolved
rendah uninvolved
rendah uninvolved
rendah uninvolved
rendah demokratis
rendah . permisif

permisif

demokratis
uninvolved
permisif

otoriter

demokratis
uninvolved
demokratis
uninvolved
uninvolved
uninvolved
demokratis
otoriter

otoriter

uninvolved
uninvolved
uninvolved
uninvolved
demokratis
demokratis
uninvolved
uninvolved
uninvolved
uninvolved
otoriter

permisif

uninvolved
uninvolved
uninvolved
permisif
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82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110

60
58
65
64
71
80
51
56
85
64
64
70
56
35
69
58
44
35
43
67
66
42
69
67
62
77
71
71
19

60
65
68
66
71
79
51
69
89
71
65
73
61
58
75
66
44
45
92
70
65
50
71
67
62
73
71
71
83

101
132
102

(0]
(o]

120
118
114
124
120
110

~N
[

130
124
115
135
138
124
107
138
139
139
127
131
136
134
136

~
(e)]

77
135

[
BN
o o

129
138
142
163
102
139
172
133
142
145
124
103
149
143

96
111
186
152
133
107
141
139
129
157

123 [endahFendah| renda
128 [tinggi  tinggi | rendah

129 rendah
131 rendah
141 tinggi rendah  tinggi
160 tinggi
101 rendah
116 rendah rendah rendah
169 tinggi
123 rendah
144 rendah
141 tinggi
109 rendah
71 rendah
142 tinggi
130 rendah
93 rendah
86 rendah
90 rendah
143 rendah
135 rendah
91 rendah
139 tinggi
140 rendah
129 rendah
155 tinggi
135 tinggi
150 tinggi
38 rendah

rendah
rendah
rendah
rendah
tinggi
tinggi
rendah
rendah
tinggi
tinggi
rendah
tinggi
rendah
rendah
tinggi
rendah
rendah
rendah
tinggi
rendah
rendah
rendah
tinggi
rendah
rendah
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi

rendah demokratis

rendah otoriter
rendah demokratis

rendah uninvolved

rendah uninvolved
rendah permisif

rendah uninvolved
rendah uninvolved
rendah - demokratis
rendah demokratis
rendah uninvolved
rendah - uninvolved
rendah - demokratis
rendah uninvolved
rendah - permisif

rendah - demokratis
rendah uninvolved
rendah - uninvolved
rendah demokratis
rendah permisif

rendah uninvolved
rendah uninvolved
rendah uninvolved
rendah permisif

rendah uninvolved
rendah uninvolved
rendah demokratis
rendah permisif

rendah . uninvolved

uninvolved
permisif
uninvolved
permisif
otoriter
demokratis
uninvolved
uninvolved
demokratis
otoriter
permisif
demokratis
uninvolved
uninvolved
demokratis
permisif
uninvolved
uninvolved
demokratis
permisif
uninvolved
uninvolved
otoriter
permisif
uninvolved
demokratis
otoriter
demokratis
demokratis
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111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139

70
68
65
33
65
70
65
75
66
75
55
65
93
57
82
61
49
56
71
64
59
74
68
70
58
69
74
86
58

65
69
65
37
59
68
66
59
86
72
57
72
93
58
82
59
50
71
72
69
59
74
69
72
55
70
73
85
60

133
136
123
130
130
116
118
123
129
124
135
137
134
135
137
124
137
137
123
128
136
134
138
131
136
142
142
148
143

145 140 [tinggi  tinggi | tinggi
144 137 [rendah tinggi | tinggi
75 rendah
135 151 [tinggi tinggl  rendah
136 rendah
123 142 [rendah  rendah  tinggi
150 tinggi
123 117 [rendah  rendah  rendah
184 tinggi
122 121 [rendah  rendah  rendah
166 tinggi
127 rendah
114 rendah
142 rendah
155 tinggi
136 rendah
120 rendah
139 tinggi
145 tinggi
146 tinggi
113 rendah
140 tinggi
148 tinggi
173 tinggi
117 rendah

rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
tinggi
tinggi
rendah
tinggi
tinggi
rendah
tinggi
rendah
rendah
tinggi
tinggi
rendah
rendah
tinggi
rendah
tinggi
rendah
rendah
tinggi
tinggi
rendah

rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
tinggi

tinggi

tinggi

tinggi

permisif

permisif

uninvolved
uninvolved
permisif

uninvolved
uninvolved
uninvolved
demokratis
demokratis
uninvolved
demokratis
demokratis
uninvolved
demokratis
uninvolved
uninvolved
otoriter

demokratis
uninvolved
uninvolved
otoriter

permisif

demokratis
uninvolved
uninvolved
demokratis
demokratis
uninvolved
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140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168

49
61
25
51
66
61
48
65
51
45
59
58
59
78
57
77
62
59
52
19
89
63
62
80
83
56
71
73
74

52
62
29
50
69
62
53
67
51
43
69
62
59
81
57
77
62
61
58
52
89
67
62
79
83
59
72
83
75

146
151
147
146
140
144
147
142
143
144
147
142
174
156
153
170
178
152
149
158
144
142
144
164
141
161
168
140
159

111 [¥ehdahFendah renda

125 rendah
58 rendah
99 rendah

134 rendah rendah rendah

133 rendah

113 rendah

131 rendah rendah rendah

101 rendah

109 rendah

131 rendah

124 rendah

123 rendah

153 tinggi

114 rendah

160 tinggi

127 rendah

119 rendah

100 rendah
38 rendah

176 tinggi

125 rendah

129 rendah

158 tinggi

164 tinggi

115 rendah

141 tinggi

156 tinggi

153 tinggi

rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
rendah
tinggi

rendah
tinggi

rendah
rendah
rendah
rendah
tinggi

rendah
rendah
tinggi

tinggi

rendah
tinggi

tinggi

tinggi

tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi

uninvolved
uninvolved
uninvolved
uninvolved
uninvolved
permisif

uninvolved
uninvolved
uninvolved
uninvolved
permisif

uninvolved
uninvolved
demokratis
uninvolved
demokratis
uninvolved
uninvolved
uninvolved
uninvolved
demokratis
uninvolved
uninvolved
demokratis
demokratis
uninvolved
demokratis
demokratis
demokratis

uninvolved
uninvolved
uninvolved
uninvolved
uninvolved
permisif

uninvolved
uninvolved
uninvolved
uninvolved
permisif

permisif

uninvolved
demokratis
uninvolved
demokratis
uninvolved
uninvolved
uninvolved
uninvolved
demokratis
uninvolved
uninvolved
demokratis
demokratis
uninvolved
demokratis
demokratis
demokratis
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169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197

70
74
76
79
79
67
74
77
82
71
84
74
84
79
84
67
64
79
74
73
87
80
72
61
75
74
76
78
76

70
73
76
76
79
76
77
67
82
75
83
74
72
80
82
68
74
95
68
73
87
80
72
63
73
77
76
74
73

140
150
175
170
146
145
147
146
146
142
159
174
143
144
140
150
142
152
147
186
164
143
142
147
171
159
154
178
159

149

=
D
(e)]

147
152
162
144
151
141
157
144
158
150
151
155
161
133
145
190
140
147
167
161
142
130
150
147

149 [tinggi  tinggi | tinggi

147 tinggi  tinggi | tinggi
155 tinggi
164 tinggi tinggi  tinggi
132 rendah
149 tinggi
162 tinggi tinggi | tinggi
157 tinggi
139 tinggi
159 tinggi
149 tinggi
167 tinggi
159 tinggi
162 tinggi
131 rendah
132 rendah
160 tinggi
151 tinggi
147 tinggi
167 tinggi
160 tinggi
142 tinggi
123 rendah
150 tinggi
141 tinggi
150 tinggi
157 tinggi
148 tinggi

rendah
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
rendah
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
rendah
tinggi
tinggi
rendah
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
rendah
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi

tinggi - demokratis
tinggi - demokratis

tinggi demokratis
demokratis

tinggi

tinggi - demokratis

tinggi uninvolved
tinggi demokratis
tinggi - demokratis
tinggi demokratis
tinggi otoriter

tinggi demokratis
tinggi demokratis
tinggi demokratis
tinggi demokratis
tinggi demokratis
tinggi uninvolved
tinggi uninvolved
tinggi demokratis
tinggi demokratis
tinggi demokratis
tinggi demokratis
tinggi demokratis
tinggi demokratis
tinggi uninvolved
tinggi demokratis
tinggi otoriter

tinggi demokratis
tinggi demokratis
tinggi demokratis

permisif
demokratis
otoriter
demokratis
demokratis
otoriter
demokratis
permisif
demokratis
otoriter
demokratis
demokratis
demokratis
demokratis
demokratis
uninvolved
otoriter
demokratis
permisif
demokratis
demokratis
demokratis
otoriter
uninvolved
demokratis
otoriter
demokratis
demokratis
demokratis
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198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223
224
225
226

31
73
67
80
73
71
68
76
66
81
83
70
95
88
71
87
64
77
85
60
68
65
66
65
79
67
64
77

79

76
74
71
75
73
70
71
76
70
82
81
70
95
88
71
89
70
78
83
78
71
79
61
66
76
69
76
75
79

166
143
156
149
140
147
152
155
158
151
144
164
167
148
156
159
166
174
142
146
174
160
144
148
152
152
149
155
141

68 [endah tinggi rendah
142 [rendah rendah  tinggi

137
154

rendah
tinggi

142 [rendah rendah  tinggi

145 tinggi
134 tinggi
146 tinggi rendah  tinggi
140 rendah
163 tinggi
164 tinggi
130 tinggi
180 tinggi
166 tinggi
143 tinggi
172 tinggi
130 rendah
155 tinggi
168 tinggi
125 rendah
137 tinggi
127 rendah
129 rendah
135 rendah
155 tinggi
138 rendah
130 rendah
150 tinggi
158 tinggi

tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
rendah
tinggi
tinggi
rendah
tinggi
tinggi
rendah
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
rendah
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
rendah
rendah
tinggi
rendah
tinggi
tinggi
tinggi

tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi

uninvolved
otoriter
permisif
demokratis
otoriter
demokratis
otoriter
demokratis
permisif
demokratis
demokratis
otoriter
demokratis
demokratis
demokratis
demokratis
uninvolved
demokratis
demokratis
uninvolved
otoriter
uninvolved
uninvolved
permisif
demokratis
permisif
uninvolved
demokratis
demokratis

demokratis
otoriter
otoriter
demokratis
otoriter
permisif
otoriter
otoriter
permisif
demokratis
demokratis
uninvolved
demokratis
demokratis
demokratis
demokratis
permisif
demokratis
demokratis
demokratis
otoriter
demokratis
uninvolved
uninvolved
demokratis
uninvolved
demokratis
otoriter
demokratis
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227
228
229
230
231
232
233
234
235
236
237
238
239
240
241
242
243
244
245
246
247
248
249
250
251
252
253
254
255

74
72
78
85
68
79
67
82
84
68
67
68
80
73
68
71
72
81
83
77
84
83
69
66
76
38
91
81

71

79
77
77
78
63
76
82
86
84
68
67
88
80
74
68
71
72
82
86
78
84
83
74
74
77
38
91
82
70

152
163
164
190
176
142
176
155
168
155
140
152
158
153
149
155
163
155
149
168
168
156
160
144
163
169
155
168
166

[
H U0
O o

152
150
125
157
164
165
158
132
135
173
155
143
135
138
143
160
164
157
154
153
147
150
157

155 [tinggi tingsi | tinggi
146 tinggi tinggi | tinggi
153 tinggi
166 tinggi
131 rendah rendah  tinggi
159 tinggi
135 rendah
160 tinggi tinggi | tinggi
158 tinggi
132 tinggi
135 rendah
142 tinggi
155 tinggi
142 tinggi
135 tinggi
134 tinggi
143 tinggi
156 tinggi
161 tinggi
155 tinggi
154 tinggi
153 tinggi
132 tinggi
136 rendah
154 tinggi
85 rendah
174 tinggi
154 tinggi
148 tinggi

tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
rendah
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
rendah
rendah
tinggi
tinggi
tinggi
rendah
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
rendah
tinggi
tinggi
rendah

tinggi - demokratis
tinggi - demokratis

tinggi demokratis
tinggi demokratis
tinggi otoriter

tinggi demokratis
tinggi uninvolved
tinggi - demokratis
tinggi demokratis
tinggi otoriter

tinggi uninvolved
tinggi demokratis
tinggi demokratis
tinggi otoriter

tinggi otoriter

tinggi otoriter

tinggi demokratis
tinggi demokratis
tinggi demokratis
tinggi demokratis
tinggi demokratis
tinggi demokratis
tinggi otoriter

tinggi permisif

tinggi demokratis
tinggi uninvolved
tinggi demokratis
tinggi demokratis
tinggi demokratis

demokratis
demokratis
demokratis
demokratis
uninvolved
demokratis
demokratis
demokratis
demokratis
uninvolved
uninvolved
demokratis
demokratis
otoriter

uninvolved
otoriter

otoriter

demokratis
demokratis
demokratis
otoriter

otoriter

demokratis
demokratis
demokratis
uninvolved
demokratis
demokratis
permisif
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256
257
258
259
260
261
262
263
264
265
266
267
268
269
270
271
272
273
274
275
276
277

76
75
83
60
34
80
71
87
87
75
74
79
81
72
77
73
67
71
73
77
73
73

80
80
83
84
43
80
71
88
87
75
74
81
81
71
78
74
68
71
78
76
75
73

140
153
182
163
141
156
155
166
160
142
175
174
150
148
160
162
143
155
151
153
148
146

155 146 [tinggi  tinggi | tinggi
163 152 [tinggl  tinggl | tinggi
170 rendah
91 77 [rendah rendah | rendah
142 tinggi
173 167 [tinggl  tingel | tinggi
150 tinggi
149 149 [tinggl  tinggl | tinggi
166 tinggi
147 148 [tinggl  tinggl | tinggi
156 tinggi
141 tinggi
131 rendah
141 tinggi
150 tinggi
147 tinggi
146 tinggi
143 tinggi

tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
rendah
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
rendah
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi

tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi

demokratis
demokratis
demokratis
demokratis
uninvolved
demokratis
otoriter

demokratis
demokratis
demokratis
demokratis
demokratis
demokratis
demokratis
demokratis
otoriter

uninvolved
otoriter

demokratis
otoriter

otoriter

otoriter
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LAMPIRAN 8.
TABULASI DATA PENELITIAN
SKALA SELF-ESTEEM
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21

36

36

32

33
27
30
34
32

28
27
34
24
24
26
31

29
32

31

28
26
34
29
24
22
24
22
24
31

35
31

26
25
24
25
31

27

1

RESPONDEN

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
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24
23
26
33
34
29
33
25
24
24
29
31

35
32

31

22
26
30
27
28
31

28
36

21

18
25
25
28
23
25
29
26
27

25
31

28
27
25
30
17
22
19
18
17

38
39
40
41

42

43

44
45

46
47

48
49
50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63

64
65

66
67

68
69
70
71

72
73

74
75

76
77
78
79
80
81
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34
30
23
27

26
34

27

26
27
31

33
30
26
20
29
31

24
26
31

32

31

31

34
26
30
28
22
28
33
25
25
29
22
29
29
25
27
21

31

25
26
33
28

82

83

84

85

86

87

88
89
920
91

92

93

94

95

96

97

98
929
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124




191

30
30
27

26
29
28
30
33
28
30
26
31

31

32

24

31

30
24
29
28
22
28
28
28
26
29
32

26
35

18
35

25
31

32

27
21

27
33
27
31

25
32

125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138

139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
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33
28
28
32

30
26
29
29
30
31

31

28
29
28
31

33
32

29
30
28
26
26
32

29
32

29
32

27

26
30
30
25
33
28
26
28
26
26
23
27
28
25
23

167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203

204
205

206
207

208
209
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31

33
27
28
33
34
26
33
33
32

26
29
26
26
27
30
27

31

27

27
25
30
30
28
30
29
26
28
32

30
26
29
29
27
27
26
23
34
33
28
25
27
27

210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
231

232
233
234
235

236
237

238
239
240
241

242
243

244
245

246
247

248
249
250
251

252
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25
27

28
24
35

27
26
25
29
29
23
24
34
27

24
29
32

26
29

31

27

28
29
32

27

253

254
255

256
257
258
259
260
261
262
263
264
265
266
267
268
269
270
271
272
273
274
275
276
277
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LAMPIRAN 9.
TABULASI DATA PENELITIAN
SKALA PEMBELIAN KOMPULSIF
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Total

CB

17
16
15
10

30
19
21

42

10
16
14
18
10
18
15
20
10
16
26
28

18
14

19

19

13

19

15

1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
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15
35

10
12
10
34
21

10
11
10
17
13
15
18
11
13
11

22

38
20

17
15
26
40

19

12
12
22
22
26
11
22
25

25

27

33

14

37
38
39
40

41

42

43

44
45

46
47

48

49

50
51

52
53
54
55

56
57

58
59

60
61

62
63

64
65

66
67

68
69

70
71

72
73

74
75

76
77

78
79
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30
20
24
33

17
20
23

19
21

25

18
16
19
30
11

13

17
15

17
10
25

16
16
16
18
15

13
20
11
15
15
19

27

80
81

82

83

84

85

86
87

88
89

90
91

92

93
94

95

96
97

98
99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122




199

29
16

15

12
20
12
27

12

16
17
18

18
15

20
13

17

22

18
15

19
15
15
15

26
21

17
14
15

14
31

19
11
15

19
21

123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165




200

14

18
22

19
18
16
12
19
23

20

24
22
23

10
15

19
22

18
16
19
26

12
16
18
14
22
13
20
21

13

18
15
15

18
16
30
20

166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208




201

18
12
10
18

12
13
15
19
15
17
19
23

18
15
22
11

12
17
11
22

16
14
20

22

19
21

19

16
21

13

19
19
28
11

14
13

18
18

209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
233
234
235
236
237
238
239
240
241
242
243
244
245
246
247
248
249
250
251




202

14
19
10

24
17
11

20
19
34

20
18
13
21

22
22
17
15
16
16
20
17

252
253

254
255
256
257
258
259
260
261
262
263

264
265
266
267
268
269
270
271
272
273

274
275
276
277
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LAMPIRAN 10.
HASIL UJI NORMALITAS



Case Processing Summary

204

Cases
Valid Missing Total
Percent N Percent N Percent
totalse9 277 100.0% 0 0.0% 277 100.0%
totalch 277 100.0% 0 0.0% 277 100.0%
TPA 277 100.0% 0 0.0% 277 100.0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
totalse9 .102 277 .000 .969 277 .000
totalcb .082 277 .000 .954 277 .000
TPA .089 277 .000 .960 277 .000

a. Lilliefors Significance Correction
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LAMPIRAN 11.
HASIL UJI LINEARITAS



1. Uji linieritas pembelian kompulsif dan self-esteem

Case Processing Summary

206

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
totalcb * totalse9 277 100.0% 0 0.0% 277 100.0%
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.

totalch *

totalse9

Between (Combined) 1669.289 21

Groups Linearity 300.216 1
Deviation from 1369.073 20
Linearity

Within Groups 10738.472 255

Total 12407.762 276

79.490 1.888 .012
300.216 7.129 .008
68.454 1.626 .047

42.112
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2. Uji linieritas pembelian kompulsif dan pola asuh orangtua

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
totalcb * TPA 277 100.0% 0 0.0% 277 100.0%
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
totalcb * Between (Combined) 7001.878 131 53.449 1.434 .017
TPA Groups Linearity 140.721 1 140.721 3.775 .054
Deviation from 6861.157 130 52.778 1.416 .021
Linearity
Within Groups 5405.883 145 37.282
Total 12407.762 276

3. Uji linieritas self-esteem dan poa asuh

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
totalse9 * TPA 277 100.0% 0 0.0% 277 100.0%
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
totalse9 * Between (Combined) 3090.761 131 23.594 2.081 .000
TPA Groups Linearity 664.935 1 664.935 58.654 .000
Deviation from 2425.826 130 18.660 1.646 .002
Linearity
Within Groups 1643.817 145 11.337

Total 4734.578 276
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LAMPIRAN 12.
HASIL UJI HIPOTESIS



Run MATRIX procedure:

kkkhkkkhkhk kA kA Ak kA kkh Kk

kkkhkkkhkhkkkkhAkkkhk kA kkh Kk

Written
Documentation

by Andrew F. Hayes,
available in Hayes

Ph.D.
(2018) .

PROCESS Procedure for SPSS Version 3.5

www.afhayes.com

209

www.guilford.com/p/hayes3

R e I b e S b e S b S b I S b I S I S b I S b S S I b S b e I b S b S Ih S b I S b S b S S b b S b I 2 b S 2b b S db b S 4

* Kk kK
Model : 4
Y : totalcb
X : TPA
M : totalse9
Sample
Size: 277

R R I R S b e S I S b S S S b S b b b b I S I b b S b e I b I S b S b S b I S b S b S Sb b b Sb b I b b S db b S b b S 4

* Kk Kk Kk

OUTCOME VARIABLE:
totalse9

Model Summary

R R-sg
I
, 3748 , 1404
, 0000
Model
coeff
ULCI
constant 18,4962
21,3608
TPA , 0351
, 0453

MSE

14,7987

se
1,4551

, 0052

F

44,9320
t
12,7109
6,7031

df1 df2
1,0000 275,0000
P LLCI
,0000 15,6315
, 0000 ,0248

Ak khkhkhhkhhkhhkhhkhkhhkhhkhhkhkhhkhhhhkhkhrhkhkhkhhkhkhrhhkhhhkdhhhkhkhkhhkkhkhrhkhdhrhkkhhkhkhdkrohkkhhrkhkxkx*k

* kK x

OUTCOME VARIABLE:
totalcb

Model Summary

R R-sqg
p
, 2362 , 0558
,0004
Model
coeff
ULCI
constant 18,6421
24,7773
TPA , 0290
,0479
totalse9 -,3681

;1663

MSE

42,7575

se
3,1164
, 0096

;1025

8,0946

5,9819
3,0278

-3,5914

dfl df2
2,0000 274,0000
p LLCI
, 0000 12,5069
, 0027 ,0102
,0004 -,5699
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Test(s) of X by M interaction:
F df1 df2 P
1,3083 1,0000 273,0000 , 2537

AKhkkhkhkkkhkhkkhkkhkhkkhkhkhkk Ak Ak ki kkh k% TOTAL EFFECT MODEL
Ak hkhkkhkhkhkhkhkkhkhkhkkhkhkhkhk kb hkh bk hhkkhk

OUTCOME VARIABLE:
totalcb

Model Summary

R R-sg MSE F df1 df2
p
;1065 ,0113 44,6074 3,1547 1,0000 275,0000
, 0768
Model
coeff se t i LLCI
ULCI
constant 11,8333 2,5264 4,6839 , 0000 6,8598
16,8068
TPA ,0161 ,0091 1,7761 ,0768 -,0017
, 0340

KA I KK XKk A A K*xkxx*x TOTAL, DIRECT, AND INDIRECT EFFECTS OF X ON Y
Kok Kk kK Kk kK ok kK K

Total effect of X on Y
Effect se t o) LLCI ULCI
c_ps c_cs
,0161 , 0091 1,7761 , 0768 -,0017 , 0340
,0024 , 1065

Direct effect of X on Y
Effect se t P LLCI ULCI
_ps c' cs
;0290 , 0096 3,0278 , 0027 , 0102 , 0479
, 0043 , 1917

A}

C

Indirect effect(s) of X on Y:
Effect BootSE BootLLCI BootULCI
totalse?9 -,0129 ,0045 -,0225 -,0049

Partially standardized indirect effect(s) of X on Y:
Effect BootSE BootLLCI BootULCI
totalse9 -,0019 , 0007 -,0034 -,0007

Completely standardized indirect effect(s) of X on Y:
Effect BootSE BootLLCI BootULCI
totalse9 -,0852 , 0300 -,1509 -,0325

khkkhkhkkhkhk Ak Ak khkhkkhk*k ANALYSIS NOTES AND ERRORS kkhkkhkhkkhkkhk kA khk kA khk kA kA ki hkkk*k

Level of confidence for all confidence intervals in output:
95,0000

Number of bootstrap samples for percentile bootstrap confidence
intervals:
5000
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LAMPIRAN 13.
KATEGORISASI DATA HIPOTETIK



Rendah
Sedang

Tinggi

Kategorisasi Hipotetik

SKALA SELF ESTEEM SELF-ESTEEM 9 AITEM

X<M-1SD
M-1SD<X<M+1SD

X>M+1SD

- nilai minimun=1x9=9 _36-9
- nilai maksimum =4 x 9 = 36 6
| . 27
-Mean Hipotetik = 1 =45
nilai min + nilai max
2
_9+36
- Rendah : X<M-1SD
5 .
_J o 22,5 X<225-45
2 X <18
Sedang :M-1SD<X<M+1SD
18 <X<22,5+4)5
P 111, 18 <X<27
-SD Hipotetik = nilai max — nilai min Tinggi : X >M +1SD

6

X>27

212
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SKALA PEMBELIAN KOMPULSIF

Rendah X<M-1SD
Sedang M-1SD<X<M+1SD
Tinggi X>M+1SD

- nilai minimun = skor minimun X
jumlah aitem
- nilai maksimum = skor maksimum x
jumlah aitem

- nilai minimun=1x6=6
- nilai maksimum =7 x 6 =42
-Mean Hipotetik
nilai min + nilai max
2

_6+42

2
48

— =24
2

- SD Hipotetik =
nilai max — nilai min
6
_42-6
s 6
:E =6
6
Mean =24
SD =6
Rendah : X<M-1SD
X<24-6
X <18
Sedang :M—-1SD<X<M+1SD
18 <X<24+6
18 <X <30

Tinggi : X>M+1SD

X>30
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SKALA POLA ASUH

- nilai minimun = skor minimun X
jumlah aitem
- nilai maksimum = skor maksimum x
jumlah aitem

- nilai minimun =1 x 38 = 38
- nilai maksimum =5 x 38 =190

_ nilai min + nilai max

-Mean Hipotetik = >

_38+190

2
_ 228

— =114
2

_ nilai max — nilai min

- SD Hipotetik = -

Mean = 114
SD =25,33

Rendah : X<M-1SD

X <114 - 25,33

X < 88,67
Sedang :M—-1SD<X<M+1SD

88,67 <X <114+2533

88,67 <X <139,33

Tinggi : X>M+1SD

X >139,33
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LAMPIRAN 14.
INFORMED CONSENT
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LEMBAR IDENTITAS DIRI

Nama
Usia : tahun
Jenis Kelamin . Laki-laki/Perempuan

Dengan ini saya menyatakan bersedia untuk menjadi responden penelitian dan menjawab
semua pernyataan, dan informasi yang saya berikan adalah sebenar-benarnya mengenai
diri saya saat ini. Demikian pernyataan ini saya buat agar data ini dapat dipergunakan

untuk kepentingan penelitian sebagaimana mestinya.

Bandung, 2020
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Kuisoner Penelitian

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Dengan Hormat,

melakukan penelitian guna untuk menyelesaikan tugas akhir. Oleh karena itu, sava memohon kesediaan
teman-teman untuk menagisi kuisioner ini sesuai dengan kondisi yang teman-teman alami saat ini. Sebelum
mengisi mohon membaca pernvataan-pernyataan dalam kuisoner ini dengan seksama. Semua jawaban
teman-teman adalah benar selama jawaban yang dipilih merupakan hal yang sesuai dengan keadaan teman-

kerahasiaannya dan dipergunakan sebagaimana mestinya oleh peneliti. Saya ucapkan terima kasih atas
kesediaan teman-teman untuk menaisi kuisioner ini dan semoga menjadi salah satu amal kebaikan Anda.
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Hormat saya

Bimo Bakti Pratama

Dengan ini saya menyatakan bersedia untuk menjadi responden penelitian dan menjawab
semua pernyalaan, dan informasi yang saya berikan adalah sebenar-benarnya mengenai diri
saya saat ini. Demikian pernyataan ini saya buat agar data ini dapat dipergunakan untuk
kepentingan penelitian sebagaimana mestinya. *

Ya

220

n o



